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Pengakuan Iman Rasuli

K etika A l lah memberikan Anak-Nya 
yang tunggal bagi dunia, ini merupakan 
pember ian terbe sa r  bag i  manusia ; 

ketika A llah mengirimkan Roh Kudus bagi 
Gereja-Nya, ini merupakan pemberian terbesar 
bagi Gereja. A l lah mengirimkan Anak-Nya 
yang tunggal untuk keselamatan seluruh umat. 
Setelah Yesus naik ke sorga, Allah Bapa dan 
Anak mengirimkan Roh Kudus ke dunia untuk 
Gereja, untuk orang-orang yang ditebus, yang 
menjadi milik Tuhan. 

Orang percaya akan berkata, “Aku percaya kepada 
Allah Bapa, aku percaya kepada Yesus Kristus, dan 
aku percaya kepada Roh Kudus.” Kita telah membahas 
bagaimana Roh Kudus sebagai Parakletos, Penghibur 
yang dikaruniakan menjadi Pendamping, Penolong, 
Pengajar, dan Pembimbing umat manusia seumur 
hidup. Dia akan berada dalam hati kita untuk 
selamanya, mendampingi selama kita hidup. Roh 
Kudus akan mendidik kita, membawa kita masuk 
ke dalam kebenaran Tuhan. Roh Kudus adalah Roh 
Kuasa. Roh yang memberikan kuasa bagi setiap orang 
Kristen untuk bersaksi bagi Tuhan, karena jika Roh 

itu turun, engkau akan mendapat kuasa untuk menjadi 
saksi Tuhan dari Yerusalem, Yudea, Samaria, dan sampai 
ke ujung bumi. 

Ketika Roh Kudus turun di Yerusalem pada Hari 
Pentakosta, angin yang besar sekali bertiup ke 
rumah di mana orang-orang yang berdoa menunggu 
Yesus mengirimkan Roh Kudus. Maka, mereka 
mengalami kepenuhan, pencurahan dari Pribadi 
Ketiga Allah Tritunggal. Angin itu melambangkan 
Roh Kudus. Lalu mereka melihat lidah api turun di 
atas kepala semua orang yang menerima Roh Kudus. 
Itulah hari jadinya Gereja. Itulah hari permulaan 
Gereja yang kudus dan am didirikan di atas bumi. 
Gereja terdiri dari orang-orang yang berbeda-beda, 
dari tempat yang berbeda-beda, dan setelah Petrus 
selesai khotbah, tiga ribu orang menerima baptisan 
dari para rasul. Orang-orang dari segala suku, 
bahasa, bangsa, dan negara bersatu menjadi Gereja 
Tuhan. Roh Kudus turun dan Gereja hadir sampai 
hari ini. Sejak Hari Pentakosta sampai sekarang, 
belum pernah ada gejala seperti itu lagi, tetapi Roh 
Kudus tetap menyertai Gereja. Dia berada bersama 
kita untuk selamanya. 

1.	 STEMI akan mengadakan Bible Camp Nasional (II) 2020 untuk anak-anak kelas 4-7, bertemakan “Kasihilah 
Tuhan dan Firman-Nya”, dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong, Pdt. Ivan Kristiono, Pdt. Jimmy Pardede, 
dan rekan-rekan, pada tanggal 22-25 Juni 2020 secara online streaming. Untuk informasi dan pendaftaran 
dapat menghubungi tel./WA: 081-70000-300, email: pendaftaran@bcn.stemi.id, atau mengunjungi laman: 
http://bcn.stemi.id.

2.	 STEMI akan mengadakan National Reformed Evangelical Teen Convention (NRETC) 2020, bertemakan “Benar! 
Berani! Setia!”, dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan, pada tanggal 1-3 Juli 2020 
secara online streaming. Untuk informasi dan pendaftaran dapat menghubungi tel./WA: 081-7000-3900, 
email: pendaftaran@nretc.stemi.id, atau mengunjungi laman: http://nretc.stemi.id.

Bagian 39: Butir Ketiga (9) 
Aku percaya kepada Roh Kudus
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Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 39)

Aku percaya kepada Roh Kudus. Roh itu 
adalah Roh Kuasa, dengan angin dan api yang 
melambangkan Roh Kudus yang bebas dan 
memberikan kehangatan, memberikan kuasa 
kepada manusia. Allah menyertai Gereja-
Nya. Roh Kudus beserta dengan kita untuk 
selamanya. Roh Kudus tidak boleh dimengerti 
hanya sebagai suatu gejala supranatural 
belaka, karena di dalam dunia supranatural 
ada gejala yang tidak ada hubungannya 
dengan Roh Kudus, ada penipuan Iblis untuk 
menipu dan menyesatkan orang Kristen. Oleh 
karena itu, semua gejala supranatural harus 
kita uji, apakah seturut dan mempunyai 
dasar Alkitab atau tidak. Kalau tidak ada dan 
tidak sesuai dengan Alkitab, kita tidak boleh 
menerimanya. Ujilah roh itu dari Tuhan atau 
bukan, roh yang menipu atau Roh Kebenaran. 

Di dalam dunia ini sudah ada roh dari si 
jahat yang berada di mana-mana untuk 
menipu orang Kristen. Kaum pilihan Allah 
akan digoda dan dibingungkan. Orang 
Kristen harus memiliki Roh Kebijaksanaan 
untuk dapat membedakan roh itu dari Tuhan 
atau bukan. Jika bukan dari Tuhan, bukan 
saja tidak boleh diterima, tetapi harus diusir. 
Sejak dahulu kala hingga hari ini, roh setan 
telah memalsukan Roh Kudus untuk menipu 
banyak orang Kristen. Banyak orang yang 
sudah ditipu oleh roh setan, tetapi tidak 
sadar dan masih mengira itu dari Roh Kudus.

Tiga puluh lima tahun yang lalu, muncul 
satu gerakan yang terjadi di kota Toronto 

(Toronto Airport Vineyard Church, Januari 
1994). Persekutuan diadakan dengan 
menyewa sebuah ruang hotel, mengumpulkan 
ribuan orang, dan mempraktikkan ajaran 
yang mereka sebut sebagai pekerjaan Roh 
Kudus yang berbeda dari Alkitab. Mereka 
beranggapan bahwa zaman Roh Kudus 
sudah tiba, di mana Roh akan memberikan 
kebangunan kepada gereja yang sudah dingin, 
suam kuku, dan seperti sudah mati. Mereka 
mengatakan bahwa yang terjadi itu adalah 
kebangunan rohani. 

Gejala supranatural belum tentu dari Roh 
Kudus. Jika itu adalah penipuan Iblis, kita 
perlu dapat membedakannya. 

S e o r a n g  t h e o l o g  d a l a m  b u k u n y a 
mengungkapkan lima gejala yang seperti Roh 
Kudus tetapi sebenarnya bukan Roh Kudus, 
yang harus kita mengerti dan bedakan. 
Pertama, berteriak dengan kekuatan dan 
suara yang sangat luar biasa, berbeda dengan 
suara orang biasa. Di Toronto, gejala ini 
muncul, mereka berbaring di lantai, tutup 
mata, dan berbicara dengan suara keras, tetapi 
kalimatnya tidak dimengerti oleh orang itu 
sendiri. Kedua, mempunyai kekuatan yang 
lebih besar dari kekuatan orang biasa. Ketiga, 
kumat kembali dengan selang waktu tertentu, 
sehingga ada rutinitasnya, misalnya setiap 
waktu tertentu akan lima kali kumat dan 
setiap kali kumat pada jam tertentu. Keempat, 
peka terhadap nama Yesus, di mana jikalau 
ada orang menyebut nama Yesus, ia mulai 

marah, menantang, dan ketakutan sambil 
marah kepada nama Yesus, ketakutan dengan 
kuasa Yesus. Kelima, mempunyai pengertian 
tentang apa yang mungkin tiba. Jika kita 
melihat lima gejala ini, itu tandanya ia bukan 
dipenuhi Roh Kudus, tetapi roh setan. 

Toronto Blessing memengaruhi seluruh 
benua Eropa, Amerika, Afrika, dan juga 
Asia, bahkan Indonesia. Ketika itu, sebuah 
gereja di Jakarta mengadakan kebaktian 
besar untuk para pemuda dan mereka 
menduga itu adalah Roh Kudus, padahal 
mereka tertipu. Orang-orang yang hadir 
ditumpangi tangan, jatuh, tidak sadar, dan 
tertawa menggelepar di lantai. Mungkinkah 
Roh Kudus membuat seorang wanita jatuh, 
roknya terbuka, dan dilihat banyak orang? 
Ini semua adalah tipuan Iblis. Banyak orang 
Kristen tidak mau belajar firman Tuhan 
dengan baik, tidak mau mengerti kebenaran 
dengan tepat, dan akhirnya tertipu. 

Lima tahun kemudian, Toronto Blessing 
mulai menunjukkan gejala yang makin 
tidak sehat. Orang mengeluarkan suara 
seperti anjing menggonggong, setelah mereka 
sadar dan ditanya mengapa ia sebelumnya 
menggonggong seperti anjing, maka mereka 
menjawab, “Karena Tuhan telah menjadikan 
saya seorang yang setia menjaga rumah Tuhan 
di pintu, maka saya jadi anjing.” Tidak lama 
kemudian mereka mulai berteriak seperti 
ayam berkokok. Ketika ditanya, ia menjawab, 
“Tuhan menyuruh saya menjadi ayam untuk 

Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Selamat! Jika Anda membaca edisi ini, berarti Anda memang cocok disebut sebagai pembaca setia Buletin PILLAR karena terbukti 
pandemi COVID-19 tidak memupuskan niat Saudara membaca PILLAR. Setelah lebih dari dua bulan work from home, sepertinya 
harapan bahwa pandemi akan segera berlalu mulai tergantikan dengan kesadaran realitas bahwa kita harus melanjutkan hidup 
dalam keadaan pandemi yang tidak menentu beberapa lama lagi. Mulai bosan work from home? Lalu bagaimanakah kita menjalankan 
panggilan (vocation) kita sebagai orang Kristen sewaktu work from home? Bisakah? Bisa! Setidaknya itulah yang dibahas di artikel 
“COVID-19, Work from Home, Vocation”.

Tahu kan ya di sepanjang sejarah, orang Kristen tidak asing dengan pandemi, bahkan lebih dalam relasi teman lama? Coba deh 
baca artikel “Pandemic and the Gospel” yang memaparkan sejarah pandemi berkaitan dengan berita Injil. Masih penasaran kapan 
pandemi ini selesai? Apa probabilitasnya pandemi ini selesai akhir tahun? Bisakah AI (Artificial Inteligence) memprediksinya? Artikel 
“Inteligensi Buatan, Kemungkinan, dan Kedaulatan Tuhan” memberikan pelajaran yang lebih berharga ketimbang data tentang 
sekian persen probabilitas. Tidak terlalu mudeng dengan pembahasan sains? Ya sambil baca pelan-pelan sekali lagi, mungkin  
take a break dulu dan lanjutkan baca tentang dua artikel yang membahas tentang musik. Sementara ini, mari kita memuji Tuhan 
atas kebaikan dan pemeliharaan-Nya sampai selama ini.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 39)

menyadarkan Petrus yang sudah tiga kali 
menyangkal Tuhan supaya ia bertobat.” 
Ini semua penipuan, dan penipuan seperti 
ini makin lama makin hebat. Beberapa 
tahun kemudian, mendadak gerakan ini 
menghilang. Gereja yang stabil akan konsisten 
memelihara firman Tuhan dari tahun ke 
tahun, dari zaman ke zaman, tetapi gereja 
yang mendadak muncul dengan satu gejala 
yang menakutkan, beberapa tahun kemudian 
layu satu per satu. 

Ketika engkau dan saya meyakini kita percaya 
Roh Kudus, maka kita perlu jelas mengerti 
Roh yang bagaimanakah yang kita percaya. 
Untuk menjawab hal seperti ini, tidak ada 
cara lain, kecuali kita mengujinya dengan 
firman Tuhan, tulisan di dalam Kitab Suci 
yang Allah sendiri nyatakan, yang menjadi 
satu-satunya patokan dan sandaran di mana 
kita mendapat kunci untuk dapat membuka 
pintu, membedakan mana yang dari Tuhan 
dan mana yang bukan.

“Aku percaya kepada Roh Kudus,” dan 
ini adalah satu hal yang mulia, peristiwa 
yang besar, hak istimewa yang Tuhan 
berikan hanya kepada orang Kristen. Orang 
Kristen adalah satu-satunya makhluk yang 
mempunyai hak memilik i Roh Tuhan 
untuk diam di dalam hati kita, menyertai 
kita sampai selamanya, dan memimpin 
kita masuk ke dalam kebenaran. Jika orang 
Kristen meniadakan atau menghina hak yang 
diberikan, itu sangat membahayakan. Setelah 
menerima Roh Kudus dan ajaran dari Roh 
Kudus, kita mengetahui apa yang benar dan 
apa yang tidak benar. 

Jangan k ita ma in-ma in, jangan k ita 
menyerahkan kebebasan kita, menyerahkan 
hidup kita kepada roh yang tidak benar, di 
mana kita diganggu, dipermainkan, ditipu, 
lalu dihanyutkan ke dalam arus yang jahat. 
Alkitab sudah mengajar kita tentang apa yang 
disebut dipenuhi Roh Kudus. Roh Kudus 
bersifat supranatural, tetapi bukan semua 
yang supranatural adalah Roh Kudus. Roh 
Kudus adalah Roh di dunia yang kekal, Roh 
dari Tuhan Allah sendiri, tetapi Roh Kudus 
tidak sama dengan roh yang najis dan tidak 
beres. Jangan dari gejala kemudian kita 
menetapkan kepercayaan akan kebenaran 
satu doktrin (ajaran), tetapi kita harus menguji 
kebenaran suatu gejala melalui firman Tuhan. 

Kitab Suci harus diletakkan lebih tinggi 
dari pengalaman, sehingga Kitab Suci yang 
menguji pengalaman, Kitab Suci memberikan 
jawaban dan keyakinan, sehingga kita patuh 
pada kebenaran. Banyak orang memakai 

pengalamannya melampaui atau mengatasi 
Kitab Suci, menguji Kitab Suci, untuk 
memuaskan iman sendiri. Ini bukan ajaran 
orang Kristen dan ini bukanlah prinsip Kitab 
Suci. Firman Tuhan harus lebih tinggi dari 
semua pengalaman. Firman Tuhan harus 
menjadi standar untuk menguji pengalaman. 
Firman Tuhanlah yang menentukan apa yang 
harus kita yakini di dalam pengalaman kita. 
Kalau ketiga hal ini dibalik, gereja berada 
di dalam bahaya. Janganlah kita berpikir 
bahwa pengalaman kita lebih penting dari 
Kitab Suci; jangan kita beranggapan bahwa 
apa yang kita alami, yang kita mengerti, dan 
yang kita rasakan, lebih penting dari Kitab 
Suci. Kitab Suci lebih tinggi dan menentukan 
semua kebenaran pengalaman kita. Kitab Suci 
menjadi jaminan dan dasar dari keyakinan 
kepercayaan kita. 

Menguji roh lebih penting, mengerti roh 
yang benar dan salah lebih penting daripada 
mempunyai pengalaman yang kelihatan 
begitu supranatural, tetapi tanpa dasar Kitab 
Suci. Yesus berkata, “…Jikalau Aku pergi, Aku 
akan mengutus Dia kepadamu…. Kamu akan 
menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke 
atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-
Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan 
Samaria dan sampai ke ujung bumi”  (Yoh. 
16:7b; Kis. 1:8). Kuasa Roh Kudus tidak dapat 
dipalsukan, harus dibubuhi dan disejajarkan 
dengan kesucian dan kebenaran. 

Roh yang berkuasa adalah Roh yang Suci (Roh 
Kudus) dan Roh yang Benar (Roh Kebenaran), 
sehingga ketika disertai dan memiliki 
kesucian dan kebenaran, kuasa itu barulah 
kuasa yang sah. Jika ia mempunyai kuasa 
melakukan hal aneh, mujizat, kesembuhan, 
atau mengusir setan, yang kelihatan hebat 
sekali secara rohani, tetapi hidupnya tidak 
suci, semua itu perlu diragukan. Roh yang 
Suci adalah Roh yang Benar; Roh yang 
Benar adalah Roh yang Berkuasa. Kekuasaan 
yang tidak didukung dengan kesucian 

janganlah dipercaya. Kekuasaan yang tanpa 
inti kebenaran firman Tuhan, janganlah 
dipercaya. Kuasa besar haruslah disejajarkan, 
berlandaskan, dan bercirikan kesucian 
dan kebenaran, karena Roh Kudus yang 
menjalankan kuasa itu adalah Roh yang 
Suci, Roh yang Benar, Roh Kuasa, dan Roh 
Tuhan sendiri.

Di dalam Perjanjian Lama, gejala orang yang 
dipenuhi Roh Kudus memiliki dua hal yang 
penting. Pertama, dia adalah orang yang 
penuh rasa takut akan Tuhan. Roh takut 
akan Tuhan adalah gejala yang penting 
sekali. Orang yang dipenuhi Roh Kudus 
tetapi tidak takut akan Tuhan janganlah 
dipercaya, karena Roh Tuhan adalah Roh 
yang menyebabkan manusia takut akan 
Tuhan. Roh Kudus memberkati siapa, maka 
orang itu juga diberkati dengan penuh 
perasaan takut akan Tuhan. Jika Roh Kudus 
ada pada seseorang, orang tersebut tidak 
berani sembarangan melakukan sesuatu, 
tidak berani sembarangan berbicara, tidak 
berani sembarangan melayani, serta tidak 
berani sombong dan membanggakan semua 
kehebatan dirinya. Jikalau ia penuh Roh 
Kudus, dalam segala pelayanannya pasti akan 
terlihat gejala bagaimana dia penuh perasaan 
takut akan Tuhan.

Kedua, dia adalah orang yang akan bekerja 
secara beres, teliti, setia, dan konsisten. Kita 
bisa melihat hal ini dari banyak contoh di 
Perjanjian Lama, seperti pada Yusuf dan 
Daniel. Kita melihat Yusuf di Mesir dan 
Daniel di Babel. Dua orang ini mewakili 
pemuda yang dipenuhi Roh Kudus. Mereka 
hidup suci, penuh rasa takut akan Tuhan, 
bekerja dengan sungguh-sungguh secara 
teliti, konsisten, dan semua pekerjaannya 
beres. Yusuf dipenuhi Roh Kudus, sehingga 
ia bekerja lebih beres dari para pemuda 
lainnya, dan semua yang dikerjakannya 
bisa dikerjakan dengan tepat. Meskipun 
Yusuf—sebagai anak Tuhan—melayani di 
dalam pemerintahan Mesir yang tidak takut 
akan Tuhan, di mana orang Mesir biasa 
berzinah, bisa berbohong, bisa berbuat segala 
kejahatan, di mana mereka tidak memiliki 
Roh yang Suci itu, Yusuf dapat hidup dan 
bekerja dengan sama sekali berbeda. Ia 
penuh takut akan Tuhan dan bekerja dengan 
sungguh-sungguh patuh kepada Tuhan. Dia 
berbeda dari semua pemuda yang lain, semua 
dikerjakannya dengan beres. Ada orang 
yang katanya dipenuhi Roh Kudus, kejang-
kejang, tetapi di kantor menipu, berdagang 
dengan curang, tidak jujur. Orang-orang 
seperti ini jangan dipercaya bahwa mereka 
dipimpin dan dipenuhi Roh Kudus. Setiap 

Hadiah Allah yang paling 
besar untuk keturunan Adam 

adalah memberikan Adam 
kedua, yaitu Yesus Kristus 
yang mati menggantikan 

kita. Dialah Pemimpin dan 
Kepala Gereja. 
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orang harus bekerja sebaik mungkin untuk 
memuliakan Tuhan, tetapi tidak ada orang 
yang mempunyai hak untuk memperalat 
orang yang sungguh-sungguh setia dan 
jujur kepada Tuhan untuk kepentingan dan 
keuntungannya sendiri. Daniel di Babel 
kerjanya beres, setia, konsisten, dan jujur. 

Mereka menjadi faedah besar mengubah 
dun ia ,  t e t api  merek a  s end i r i  t id a k 
mendapatkan keuntungan yang banyak. 
Manusia suka memperalat orang baik, 
peru sa ha a n be sa r  su k a  mempera l a t 
semua pegawai yang paling jujur untuk 
menguntungkan dia sendiri. Namun, 
dalam hal ini, dia sendiri harus tetap bisa 
bertanggung jawab kepada Tuhan. Jika Roh 
Kudus turun atas seseorang, pastilah orang 
tersebut hidup suci, setia kepada Tuhan, dan 
tidak berkompromi dengan dosa. Semua 
orang di Perjanjian Lama yang gejalanya 
dipenuhi Roh Kudus, kerjanya beres, jujur, 
dan bertanggung jawab. 

Di dalam Perjanjian Baru, orang yang 
dipenuhi Roh Kudus adalah orang yang 
mencintai Injil dan berkobar-kobar dengan 
hati yang hangat memberitakan firman 
Tuhan. Di dalam Perjanjian Baru, engkau 
melihat Roh Kudus turun. Setelah Roh 
Kudus turun di Yerusalem kepada seratus 
dua puluh orang, mereka semua berdiri dan 
memberitakan Injil, berani mengabarkan 
Kerajaan Sorga, dan semuanya sehati. 
Sebaliknya, kita melihat Simon orang 
Zelot, Yudas Iskariot, dan Matius pemungut 
cukai, pada awalnya mereka mempunyai 
program sendiri, ambisi sendiri. Selain 
Yudas yang membunuh diri, yang lain 
akhirnya membuang ambisi dan segala 
program mereka, disesuaikan dengan 
rencana Tuhan di dalam mengabarkan Injil. 
Dan kita melihat orang yang dipenuhi oleh 
Roh Tuhan, oleh Roh Kudus, adalah orang 
yang dipenuhi oleh cinta kasih terhadap 
Injil Kristus. Orang yang dipenuhi Roh 
Kudus adalah orang yang dipenuhi semangat 
memberitakan Injil, membawa orang lain 
untuk kembali kepada Tuhan. 

Gejala ini begitu khusus, begitu nyata, 
bahwa di dalam Perjanjian Baru semangat 
penginjilan menjadi ciri dari semua yang 
d ipenuhi  Roh Kudus;  sedangkan d i 
dalam Perjanjian Lama cirinya adalah 
orang yang dipenuhi dengan semangat 
dan etos kerja yang suci, telit i, setia, 
konsisten, dan kerja yang beres. Orang 
yang dipenuhi Roh Kudus berani mati 
untuk Kristus, rela menjadi martir dan 
mati syahid demi Kristus. 

“Aku percaya kepada Roh Kudus.” Benarkah 
iman Saudara dan saya? Benarkah gejala dan 
ciri rohanimu? Benarkah itu merupakan 
pengakuan yang jujur dan suci dari hatimu? 
Jika engkau memang adalah orang yang 
dipenuhi Roh Kudus, biarlah engkau akan 
senantiasa hidup jujur dan hidup sesuai 
kebenaran Tuhan, serta setia memberitakan 
Injil Kristus. 

Ketika Yusuf digoda oleh istri Potifar, 
perempuan yang tidak tahu malu itu, di 
mana ketika suaminya sedang tidak ada di 
rumah, dia mau buka baju dan minta Yusuf 
tidur dengannya, Yusuf tidak berpikir, “Wah, 
kesempatan luar biasa, nyonya cantik, suami 
tidak ada, kesempatan untuk tidur dengan 
kamu.” Tidak! Yusuf tidak demikian. Ia 
menjawab, “Bolehkah aku melakukan dosa 
besar ini dan bersalah kepada Tuhan?” Dia 
tidak mengatakan bahwa jika ia tidur dengan 
istri Potifar, ia bersalah kepada suaminya. Dia 
justru berkata, “Kalau saya berzinah, engkau 
dan saya sudah bersalah dan berdosa kepada 
Tuhan, dan ini adalah dosa besar.” Di zaman 
Yusuf, tidak ada konsep dan pemikiran di 
tengah orang Mesir bahwa jika seseorang 
tidur dengan perempuan cantik yang bukan 
istrinya adalah sebuah dosa besar. Pada zaman 
itu tidak ada konsep dalam masyarakat Mesir 
bahwa tidur dengan perempuan seperti itu 
adalah dosa besar kepada Tuhan. Di sini kita 
melihat Tuhan mengirim seorang pemuda 
yang konsepnya masih begitu murni, suci, 
setia, dan tekun di negara yang penuh dengan 
perzinahan. Ia dapat mengatakan kalimat 
yang agung, “Bolehkah aku melakukan dosa 
besar ini dan bersalah di hadapan Tuhan?” 
Inilah orang yang sungguh-sungguh takut 
akan Tuhan dan sungguh anak Tuhan yang 
setia. Ini artinya dipenuhi Roh Kudus.

Pada zaman ini banyak pemimpin gereja, 
khususnya dari aliran tertentu, yang berzinah, 
mencari pelacur, dan tidak setia dengan 
istrinya. Apakah ini gejala dan ciri dipenuhi 
Roh Kudus? Tetapi justru merekalah yang 
paling banyak berbicara tentang Roh Kudus, 
tetapi dengan hidup yang tidak kudus. Orang 
yang betul-betul dipenuhi Roh Kudus, 
hidupnya penuh pimpinan Roh Kudus, dan 
mereka tidak akan melawan kesucian Tuhan, 
tidak akan melanggar dan melakukan hidup 
yang tidak senonoh di hadapan Tuhan. 
Kiranya Tuhan memberkati kita untuk 
bisa memelihara hidup kita berjalan sesuai 
dengan rencana Tuhan, berjalan dalam 
pimpinan Roh Kudus, dan hidup bekerja 
seteliti mungkin, setekun mungkin, sehingga 
semua yang kita kerjakan bisa beres, jujur, 
dan benar sesuai dengan kebenaran. Dengan 

demikian Tuhan tidak meninggalkan kita. 
Orang-orang seperti inilah yang boleh 
disebut sebagai anak-anak Tuhan, yang 
mempunyai sifat seperti Bapanya, anak-anak 
Tuhan yang mempunyai keberanian seperti 
yang dituliskan dalam Kitab Suci, anak-
anak Tuhan yang mempunyai keberanian 
memberitakan f irman Tuhan, memberi 
kesaksian tentang kebenaran Yesus Kristus 
dan Injil-Nya.

Allah memberikan Anak-Nya yang tunggal 
menjadi pemberian terbesar untuk seluruh 
umat manusia. Hadiah Allah yang paling 
besar untuk keturunan Adam ada lah 
memberikan Adam kedua, yaitu Yesus 
Kristus yang mati menggantikan kita. 
Dialah Pemimpin dan Kepala Gereja. Roh 
Kudus datang bukan untuk membuat 
kita malas, santai, dan tidur. Sebaliknya, 
Roh Kudus datang untuk memberi kita 
semangat, ingatan, ketaatan yang setia, 
dan hati yang sungguh-sungguh mencintai 
Tuhan dan memberitakan Injil. Kiranya 
Gereja mencintai Roh Kudus dan Gereja 
sungguh-sungguh mengalami Roh Kudus, 
penuh hormat kepada Roh Suci, penuh 
kerinduan menyelidiki rencana Roh Suci, 
dan mengerti bagaimana cara Roh Kudus 
bekerja. Calvin adalah satu-satunya theolog 
yang menggabungkan Roh Kudus dengan 
seluruh soteriologi (doktrin keselamatan) 
dari Yesus Kristus. Melalui Calvin, kita 
mengetahui Roh melaksanakan keselamatan 
Tuhan yang berada di dalam Yesus Kristus, 
selangkah demi selangkah sampai orang 
berdosa diubah oleh Roh Kudus menjadi 
orang yang suci. Orang berdosa diperanakkan 
oleh Roh Kudus menjadi anak Tuhan yang 
hidup dalam kesucian. 

Karya Roh Kudus begitu besar, mengubah 
kita dari orang berdosa menjadi orang suci. 
Semua orang berdosa yang diperanakkan 
oleh Tuhan dijadikan orang yang mempunyai 
hidup kekal. Semua orang yang diberikan 
hidup kekal oleh Tuhan menjadi anak-
anak Allah. Jadi kita semua yang sudah 
diselamatkan, dipertobatkan, dan diubah, 
kita sekarang bukan anak setan, bukan 
anak durhaka, bukan anak pemberontak, 
melainkan kini kita adalah anak Allah yang 
sudah dikuduskan oleh Roh Suci, yang sudah 
dibersihkan dengan darah Yesus, yang sudah 
diperanakkan, dan diberikan hidup yang 
baru. Kita mempunyai hidup kekal dan tidak 
lagi binasa. Semua orang kudus yang sudah 
diselamatkan, dijadikan kelompok yang 
kudus, persekutuan yang kudus, dan umat 
yang kudus, yang disebut Gereja yang kudus 
dan am. Tuhan memberkati kita. Amin.

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 39)
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V irus SARS-CoV-2 yang menyebabkan 
p e ny a k i t  COV I D -19  s a n g g u p 
melu luh lantakkan  kehidupan 

manusia, bukan hanya secara lokal, 
regional, nasional, atau antarnegara 
tetangga, tetapi  di  seluruh dunia. 
Para pemerintah negara beramai-ramai 
memberikan aturan work from home, 
study from home, apa pun from home. 
Intinya segala kegiatan yang tadinya 
dikerjakan di luar rumah, sekarang 
semua dikerjakan dari rumah. Bahkan 
kegiatan beribadah pun masing-masing 
d i lakukan  dar i  r umah.  Tentu  saja 
kegiatan medis seperti di rumah sakit 
tidak mungkin dikerjakan dari rumah. 

Kegiatan secara online nyaris menjadi 
aktiv itas wajib setiap har i. Seluruh 
komunikasi kerja dan belajar dilakukan 
melalui  online.  Awal ketika aturan 
ini diterapkan, saya yakin, sebagian 
besar dari kita akan bersuka ria karena 
menganggap ini adalah keputusan yang 
menyenangkan. Kita tidak perlu bangun 
pagi-pagi untuk “kejar waktu” ke kantor 
dan ke sekolah, bisa melakukan tugas 
kantor dan sekolah sambil santai di 
rumah, bisa menambah waktu tidur, 
dan hal-hal menyenangkan lainnya yang 
kita bayangkan selama work from home. 
Tetapi ketika waktu terus berjalan, 
hari, minggu, bulan, apakah kita masih 
menikmati work from home tersebut? 
Kita mulai bosan, bukan? Yang ada 
sekarang adalah kita mendambakan 
kapan work from home ini berakhir. 
Kapan bisa ngantor lagi? Kapan bisa 
ke sekolah lagi? Kapan bisa hangout 
di mal lagi? Kapan bisa beribadah di 
gereja kembali?

Bila kita membaca berita-berita yang 
ada, banyak kejadian menyedihkan 
terjadi saat work from home. Sang ayah 
memukul anak balitanya karena tidak 
tahan seharian di rumah mendengar 
anaknya menangis, suami istri justru 
menjadi lebih sering bertengkar dan 
bahkan tingkat perceraian menjadi 
lebih tinggi, kasus hamil di luar nikah 
meningkat, dan sebagainya. Bahkan 
kasus bunuh diri pun meningkat. Ada 
seorang remaja bunuh dir i  karena 

tidak tahan harus terus berdiam di 
rumah dan tidak boleh keluar. Remaja 
te r s ebu t  memutu skan  bunuh  d i r i 
karena tidak lagi bisa bertemu teman-
teman  bermainnya  s eper t i  b ia s a. 
Ironis. Mengapa bisa terjadi demikian? 
Karena pada dasarnya manusia tidak 
dic iptakan untuk hidup ter iso las i. 
Manus ia  d ic iptakan se lain  sebagai 
makhluk individu juga sebagai makhluk 
sosial. Terus di rumah tanpa bisa keluar 
(atau tidak berani keluar karena takut 
tertular COVID-19) lama-kelamaan akan 
membuat manusia menjadi stres; belum 
lagi ditambah membaca, mendengar, 
atau menonton berita-berita terkait 
COVID-19 yang cenderung membuat 
makin stres. 

Work from home akan menjadi sangat 
m e m b o s a n k a n  ke t i k a  k i t a  h a ny a 
melakukan tugas-tugas rutin kantor 
dan sekolah, menghabiskan sisa waktu 
dengan bermain, nonton, tidur, bermain, 
nonton, dan tidur lagi. Kegiatan yang 
tadinya menyenangkan berbalik jadi 
membosankan karena apa yang dilakukan 
adalah tanpa arah dan tujuan. Seluruh 
kegiatan seolah menjadi meaningless. 
Suatu kegiatan yang meaningless akan 
menimbulkan kebosanan. Kebosanan 
a k a n  m e n y e b a b k a n  k e s u n t u k a n . 
Kesuntukan akan membuat manusia 
menjadi stres. Stres akan menyebabkan 
manusia bisa melakukan hal-hal di luar 
kontrol dir inya yang bisa merugikan 
dirinya sendiri dan orang lain.

Kita tahu bahwa waktu adalah milik 
Tuhan. Segala peristiwa yang terjadi 
semuanya berada di bawah kontrol 
Tuhan,  sepengetahuan Tuhan,  dan 
seizin Tuhan. Tidak ada waktu (terlepas 
dar i  per ist iwa apa pun)  yang k ita 
boleh pakai semau kita tanpa tunduk 
kepada pimpinan Tuhan. Firman Tuhan 
berkata dalam Efesus 5:15-17, “Karena 
itu, perhatikanlah dengan saksama, 
bagaimana kamu hidup,  janganlah 
seperti orang bebal, tetapi seperti orang 
arif, dan pergunakanlah waktu yang 
ada, karena hari-hari ini adalah jahat. 
Sebab itu janganlah kamu bodoh, tetapi 
usahakanlah supaya kamu mengerti 

kehendak Tuhan.” Firman Tuhan sudah 
memberitahukan kita bahwa waktu-
waktu yang dilalui adalah waktu yang 
jahat. Bila kita tidak peka, kita akan 
te r makan  o leh  wak tu  y ang  jahat 
tersebut. Kita memakai waktu semau 
kita, terlepas dari apa yang Tuhan mau 
kita kerjakan dari waktu-waktu yang 
kita jalani selama work from home. 
Sedangkan orang yang bijak adalah 
orang yang terus mau belajar mengerti 
apa kehendak Tuhan di balik setiap 
per istiwa yang ada, dan bagaimana 
ia  boleh berespons  dengan benar. 
Dalam keadaan pandemi COVID-19 ini 
dengan aturan work from home, sudah 
seharusnya kita juga menggumulkan apa 
maksud Tuhan di balik semua keadaan 
ini, apa yang Tuhan mau kita kerjakan 
selain melakukan tugas kantor dan 
belajar dari rumah. Waktu ini adalah 
waktu-waktu yang jahat. Kesadaran ini 
seharusnya membuat kita tidak menyia-
nyiakan waktu dengan melewati begitu 
saja atau melakukan hal yang sia-sia. 

Apakah bila kita telah mengerjakan 
tugas kita selama work from home itu 
artinya kita telah menjalankan hidup 
dengan benar dan telah memakai waktu 
dengan benar? Di dalam kekristenan, 
h idup  dengan  benar  bukan  hanya 
sekadar sudah menjalankan tugas yang 
diberikan kepada kita dengan sesuai 
aturan.  Seluruh hidup yang Tuhan 
percayakan kepada kita dalam setiap 
keadaanlah yang harus kita respons 
secara benar di hadapan Tuhan. Di 
dalam kekristenan, ini yang disebut 
sebagai vocation. 

Vocation  berasal dar i  bahasa Latin 
yang berarti memanggil (call). Martin 
Luther percaya bahwa panggilan Allah 
datang pada setiap orang di setiap 
tugas  sehar i-har inya.  Bag i  Luther, 
setiap orang Kristen memiliki vocation 
d an  s e t i ap  jen i s  p eke r jaan  y ang 
dikerjakan orang Kristen adalah suatu 
vocation. Pandangan ini didasarkan 
atas doktr in Martin Luther tentang 
justification by faith. Dalam hal ini 
terdapat  double vocation: spiritual 
dan  external.  Bag i  kaum Pur itan, 
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istilah ini diartikan sebagai “general 
ca lling”  dan  “part icu la r  ca lling”, 
yai tu  bahwa  k i t a  d ipangg i l  untuk 
bertobat kepada Kristus, tetapi kita 
juga memiliki particular calling yang 
unik berdasarkan situasi dan anugerah 
yang diber ikan kepada kita. Dalam 
arti singkatnya, baik Luther maupun 
Calvin memiliki pengertian yang sama 
bahwa setiap aspek kehidupan sehari-
hari kita berkaitan dengan panggilan 
hidup. Bagi Luther, menjadi seorang 
suami, istri, anak, atau pembantu, itu 
berarti menjalankan panggilan Tuhan 
yang  ber s i fat  par t iku lar.  Yohanes 
Ca lv in  kemud ian  mengembangkan 
b a h w a  v o c a t i o n  t e r s e b u t  b u k a n 
melakukan apa yang kita pikir baik 
untuk dipersembahkan kepada Allah, 
tetapi melakukan apa yang Allah mau 
kita lakukan dalam keseharian sebagai 
persembahan kepada Allah.  Dalam 
hal  ini,  Calv in sangat menekankan 
G o d - c e n t e r e d n e s s .  E f e s u s  2 :1 0 
mengatakan, “Karena kita ini buatan 
Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus 
untuk melakukan pekerjaan baik, yang 
dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, 
supaya kita hidup di dalamnya.” Ayat 
ini dengan jelas menunjukkan bahwa 
setiap orang percaya di dalam Kristus 
Yesus menjalankan panggilan hidupnya 
berdasarkan apa yang sudah Allah 
tentukan, bukan berdasarkan apa yang ia 
pikirkan baik. Dengan demikian, syarat 
pertama untuk bisa mengerti vocation 
dengan benar adalah seseorang harus 
sudah dilahirbarukan, percaya kepada 
Tuhan Yesus sebagai satu-satunya Tuhan 
dan Juruselamatnya. 

Lalu bagaimana vocation  ini  dalam 
kaitannya dengan work from home 
karena pandemi COVID-19? Prinsipnya 
t e t a p  s a m a,  y a i t u  s e l u r u h  y a n g 
dikerjakan selama work from home 
adalah mengekspres ikan pangg ilan 
Tuhan di dalam hidup kita. Sebagai 
orang yang hidup bertanggung jawab 
di hadapan Tuhan, kita bukan hanya 
WFH hanya untuk tugas kantor atau 
sekolah kita, tetapi juga bagaimana 
keseluruhan hidup kita. Pengertian 
yang benar akan vocation membuat 
k i t a  t i d ak  a k an  d e n gan  s u k ac i t a 
menghabiskan waktu seharian selain 
tugas yang sudah dikerjakan dengan 
hanya bermain, menonton acara TV, 
atau  melakukan  hal-hal  l a in  yang 
meaningles s.  K i t a  s e r ing  berp ik i r 
bahwa melakukan hal-hal yang tidak 
benar yang juga diakui  oleh orang 
pada umumnya adalah dosa. Tetapi 
sesungguhnya ketika kita melakukan 
ha l-ha l  y ang  mesk i  “baik”  te tap i 
bukan panggilan kita, atau kita tidak 
melakukan panggilan kita, itu juga 
adalah pelanggaran alias dosa. 

Seper ti  apakah  vocation?  Vocation 
bukanlah hanya sekadar menjalankan 
ak t i v i t a s  p e l ayanan  rohan i,  at au 
kegiatan menolong orang lain. Vocation 
menyangkut seluruh kegiatan di dalam 
ke h i d u p a n  s e h a r i - h a r i  k i t a .  A d a 
beberapa prinsip mengenai vocation; 
pertama, setiap orang dipanggil untuk 
menjadi milik Kristus dan berpartisipasi 
di dalam karya kreatif dan penebusan-
Nya; kedua, setiap orang diperintahkan 
untuk bekerja sesuai dengan tingkat 
yang dipercayakan kepadanya; ketiga, 
Allah memanggil kita secara keseluruhan 
hidup, tidak hanya sebuah pekerjaan. 
Tentu saja prinsip ini tidak serta-merta 
mudah kita pahami. Tanpa pemahaman 
kebenaran firman Tuhan dengan benar, 
t anpa  pergumulan  s e cara  p r ibad i 
terhadap firman Tuhan, sulit buat kita 
mengerti vocation yang sesungguhnya, 
yang harus kita jalani di dalam hidup. 
Pemahaman akan vocation yang benar 
berjalan seiring dengan sejauh mana 
p e r t u m b u h a n  r o h a n i  s e s e o r a n g . 
Makin matang ia dalam pertumbuhan 
rohaninya, maka akan makin jelas ia 
menjalani vocation  dalam hidupnya 
sesuai dengan apa yang Tuhan mau. 
Sederhananya, menjalankan vocation 
secara benar dalam hidup tidak bisa 
terlepas dar i kedekatan relasi kita 
dengan Tuhan; seberapa erat ketaatan 
kita di dalam merespons firman Tuhan. 

Berdasarkan  penger t ian  ter sebut, 
maka menjalankan vocation  adalah 
seluruh pergerakan kehidupan kita 
di dalam kemuliaan Allah dan untuk 
kemuliaan Allah, termasuk di dalam 
menjalani kehidupan work from home 
selama pandemi COVID-19 ini. Lebih 
b any ak  w ak tu  m e m b ac a  A l k i t ab, 
mendengar khotbah lewat streaming, 
bila hanya dijalankan untuk sekadar 
mencuci hati nurani agar terasa lebih 
d e kat  ke p ada  Tu han  at au  te r a s a 

lebih  ber tumbuh,  t idaklah berar t i 
itu  sudah menunjukkan k ita  hidup 
menjalankan vocation di dalam dan 
bagi kemuliaan Allah. Demikian juga 
sudah menjalankan kewajiban terhadap 
tugas kantor ataupun sekolah, tidaklah 
menunjukkan kita sudah menjalankan 
vocation dengan benar. Menjalankan 
vocation dengan benar tidaklah dilihat 
b e rd a s a r k a n  s p o t- s p o t  ke g i a t a n, 
tetapi keseluruhan hidup. Tentu saja 
kita tidak bisa langsung sepenuhnya 
benar menjalankan vocation. Tetapi 
kesungguhan untuk rindu hidup bagi 
Tuhan  dan  memuliakan  D ia,  akan 
mendorong k ita untuk benar-benar 
ser ius  mempelajar i  f i rman Tuhan, 
menggumulkannya, dan menaatinya. 

Pandemi COVID-19, work from home, 
tidak bisa menjadi alasan bagi kita 
untuk tidak bisa hidup sepenuhnya 
bagi kemuliaan Allah. Bukankah Allah 
yang Mahakuasa, Allah yang berdaulat, 
adalah Allah yang mengizinkan pandemi 
ini berlangsung, termasuk aturan work 
from home yang dikeluarkan di hampir 
semua negara? Tidak ada per istiwa 
yang tidak di bawah kontrol Allah. 
Jikalau kita mengaku bahwa semua 
kejadian ini atas seizin Allah, Allah 
pu l a  y ang  akan  memb er i kan  k i t a 
h i k mat  b aga imana  m enja l an i ny a . 
O leh  karena  i tu,  mar i l ah  me la lu i 
kehidupan work from home ini kita 
tetap menjalankan vocation  sesuai 
dengan apa yang Tuhan mau.  Kita 
berdosa bukan karena semata k ita 
melakukan  hal-hal  negat i f  terkait 
moral selama work from home, tetapi 
ketika kita melakukan hal yang kita 
anggap baik pun, tetapi bila itu di 
luar dari yang Allah mau kita lakukan, 
sesungguhnya k ita  sedang berbuat 
dosa. Allah yang empunya hidup kita, 
ke p ad a- N y a l a h  k i t a  b e r t a n g g u n g 
jawab.  K iranya  nama Tuhan tetap 
d ip e r mu l iakan  s e l ama  work  fro m 
home. Mari kita pakai waktu yang ada 
untuk menggumulkan dan menjalankan 
vocation kita di hadapan Tuhan! 

“Dan segala sesuatu yang kamu lakukan 
dengan perkataan atau perbuatan, 
lakukanlah semuanya itu dalam nama 
Tuhan Yesus, sambil mengucap syukur 
oleh Dia kepada Allah, Bapa kita.” 
(Kol. 3:17)

“Aku menjawab: Jika engkau makan 
atau jika engkau minum atau jika 
en gka u  m e la ku ka n  s e s u a tu  y a n g 
lain, lakukanlah semuanya itu untuk 
kemuliaan Allah.” (1Kor. 10:31)

Diana Samara
Pembina FIRES

Martin Luther percaya 
bahwa panggilan Allah 

datang pada setiap orang 
di setiap tugas sehari-
harinya. Bagi Luther, 
setiap orang Kristen 

memiliki vocation dan 
setiap jenis pekerjaan yang 
dikerjakan orang Kristen 
adalah suatu vocation.
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S udah lima bulan lamanya, sejak 
laporan kematian pertama pada 
11 Januari 2020, COVID-19 menjadi 

wabah yang menakutkan bagi dunia. 
Jutaan kasus dan ratusan ribu kematian 
telah ter jadi  sampai  har i  ini  (dan 
angka ini pun akan terus bertambah). 
Seper t i  wabah-wabah yang pernah 
ter jadi  sebelumnya,  faktor  utama 
penyebaran COVID-19 adalah interaksi 
antarsesama manusia. Oleh sebab itu, 
u saha  untuk  menekan penyebaran 
pandemi ini adalah meminimalkan ruang 
interaksi antarmanusia. Penutupan dan 
pembatasan akses di beberapa lokasi 
telah ramai dilakukan, membuat tidak 
sedikit orang kehilangan pekerjaannya 
(p i k i r kan  sup i r  t ak s i,  p engemud i 
t ranspor tas i,  pedagang kak i  l ima, 
tukang parkir, bahkan pengusaha besar 
sekalipun).  Kebijakan pembatasan 
jarak fisik ini juga berdampak pada 
k e h i d u p a n  p s i k i s  d a n  s p i r i t u a l : 
membuat pertemuan ibadah secara 
fisik (bodily fellowship) dihentikan dan 
membuat manusia terisolasi, terpisah 
dari persekutuan dengan kerabat dan 
sanak saudara, yang membuat banyak 
orang dihantui kebosanan, kesepian, 
atau bahkan depresi.

B e r kai t an  dengan  s i kap  te r hadap 
sesama di tengah wabah ini, sebagian 
orang berpendapat bahwa cara terbaik 
untuk mengasihi sesama adalah dengan 
cara pasif:  berdiam dir i  di  tempat 
masing-masing (yang diwakili dengan 
hashtag terkenal #dirumahaja) karena 
tindakan tersebut akan meminimalkan 
kontak  antarpr ibad i  dan  akhi rnya 
penyebaran penyakit. Sebagian lainnya 
menganggap bahwa cara terbaik untuk 
menga s ih i  s e s ama  ada l ah  dengan 
secara aktif ber inisiatif dan terjun 
untuk menyelesaikan kesulitan yang 
dialami sesama, meskipun tindakan 
t e r s e b u t  a k a n  m e r e p o t k a n  a t a u 
menimbulkan kerugian. Orang yang 
m e l aku kan  t i ndakan  p a s i f  s e r i n g 
dianggap penakut, pemalas, dan egois. 
Orang yang ber t indak akt if  ser ing 
d ianggap  ge gabah,  ke r a s  kepa l a, 
pemberontak,  dan  t idak  memi l i k i 
hikmat. Di posisi manakah Anda saat 

ini  dan bagaimanakah respons k ita 
seharusnya sebagai orang Kristen?

Teman Lama, Bukan Orang Asing
Bila kita melihat sejarah, relasi antara 
gereja dan wabah dan pandemi lebih 
merupakan teman lama (old friends) 
dar ipada  o rang  a s ing  (strangers). 
Faktanya, wabah dan pandemi justru 
menjad i  s a lah  s atu  kata l i s  u tama 
pertumbuhan gereja pada masa-masa 
awal. Rodney Stark, dalam bukunya 
yang berjudul The Rise of Christianity1, 
menyelidiki bahwa salah satu faktor 
penting yang membuat gerakan Yesus 
yang  t idak  terkenal  dan  marg inal 
menjadi agama yang dominan di dunia 
adalah respons orang-orang Kr isten 
dalam menghadapi  wabah.  Secara 
s ingkat,  k ita  akan melihat  wabah-
wabah yang  pernah ter jadi  dalam 
sejarah dan bagaimana gereja Tuhan 
berespons “in the way of Christ”.2,3 

Wabah Antonie (165-180 Masehi)
Wabah yang mematikan seperempat 
p enduduk  Keka i s a r an  Romaw i  i n i 
membawa penyebaran kekr istenan. 
O r a n g - o r a n g  K r i s t e n  m e r a w a t 
orang yang sak it  dan member ikan 
pemahaman spir itual  bahwa wabah 
bukanlah pekerjaan dar i  dewa yang 
marah dan berubah-ubah, melainkan 
p r o d u k  d a r i  c i p t a a n  y a n g  r u s a k 
a k i b a t  p e m b e r o n t a k a n  m e l a w a n 
Allah Pengasih.

Black Death (Abad ke-14 dan Seterusnya)
H any a  da l am  w ak tu  l ima  t ahu n, 
wabah ini mematikan setengah dar i 
jumlah penduduk, khususnya di daerah 
perkotaan. Wabah terus berulang pada 
abad-abad berikutnya, termasuk wabah 
yang melanda Wittenberg pada 1527. 
Banyak yang melarikan diri, namun Luther 
dan istrinya yang sedang mengandung, 
Katharina, tetap merawat orang sakit 
dengan mengutip Matius 25:41-46 sebagai 
pedoman mereka:

“Kita harus menghormati perkataan 
Kristus, ‘Aku sakit dan kamu tidak 
mengunjungi aku.’ Menurut perikop ini 
kita terikat satu sama lain sedemikian 

rupa sehingga tidak ada yang dapat 
meningga lkan  yang  la in  da lam 
kesusahannya, tetapi berkewajiban 
untuk membantu dan menolong sesama 
seperti dirinya sendiri.” 4

“Seseorang yang tidak akan membantu 
orang lain sampai ia dapat melakukannya 
tanpa merisikokan keselamatan dan 
kepunyaannya sendiri, tidak akan pernah 
dapat membantu orang lain.” 4

The Plague of Cyprian (249-262 Masehi)
Wabah Cypr ian (249-262 M) adalah 
pandemi mematikan yang pada keadaan 
terparah menyebabkan lebih dari 5.000 
kematian per hari di Roma. Sementara 
wabah ini sangat melemahkan Kekaisaran 
Romawi, s ikap orang-orang Kr isten 
terhadap wabah ini justru menimbulkan 
kekaguman dan kesan yang mendalam 
terhadap masyarakat Romawi. 

Dionysius, seorang uskup dari Alexandria 
menulis tentang respons orang-orang non-
Kristen terhadap wabah sebagai berikut:

“Pada permulaan penyakit (wabah) ini, 
mereka mendorong para penderita pergi 
dari orang-orang terdekat, melemparkan 
para penderita itu ke jalan sebelum 
mereka mati dan memperlakukan mayat-
mayat yang tidak dikubur seperti kotoran, 
dan dengan demikian berharap untuk 
mencegah penyebaran dan penularan 
penyakit (wabah) tersebut.”

“Tetapi dengan para penyembah 
berhala, segalanya tampak sebaliknya. 
Mereka meninggalkan orang-orang 
yang mulai sakit, dan melarikan diri 
dari teman-teman tersayang mereka. 
Mereka menghindari partisipasi atau 
persekutuan dengan kematian.” 
(Eusebius, Eccl. Hist. 7.22.7-10)

Jika respons orang-orang non-Kristen 
terhadap wabah adalah melindungi dan 
memelihara diri sendiri (self-protection 
and self-preservation) dan menghindari 
penderita wabah dengan berbagai cara dan 
dalam keadaan apa pun, respons orang-
orang Kristen adalah tepat berseberangan. 
Dionysius menulis:
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“Sebagian besar orang-orang Kristen 
menunjukkan kasih dan kesetiaan 
yang tidak terbatas, tidak pernah 
menyayangkan  d ir i  d an  hanya 
memikirkan satu sama lain. Tanpa 
menghiraukan bahaya, mereka merawat 
orang sakit, memperhatikan setiap 
kebutuhan mereka, melayani mereka 
di dalam Kristus, dan bersama mereka 
meninggalkan kehidupan ini dengan 
bahagia; karena mereka terinfeksi 
penyakit itu melalui penularan dari 
orang yang mereka tolong, membawa 
ke dalam diri mereka sendiri penyakit 
tetangga mereka dan dengan senang 
hati menerima kesakitan mereka. 
Banyak di antara orang Kristen, yang 
karena merawat dan menyembuhkan 
orang lain, mengalami kematian karena 
tertular dan mati untuk orang yang 
mereka tolong.”

Apa yang dilakukan oleh orang-orang 
Kristen ini dikonfirmasi melalui komplain 
Kaisar Julian kepada kaum Helenis untuk 
menandingi kebaikan yang dilakukan 
oleh orang-orang Kristen. “Adalah hal 
yang memalukan bahwa orang-orang 
jahat dari Galilea itu menolong bukan 
hanya kelompok mereka, tetapi juga 
kelompok kami.” Menurut Rodney Stark 
dalam The Rise of Christianity, “Karena 
semua itu, Julian mendesak imam-
imam kafir untuk menandingi respons 
orang-orang Kristen ini, namun hanya 
sedikit atau bahkan tidak ada respons 
sama sekali karena tidak ada landasan 
doktr inal  atau  t radi s i  yang  dapat 
mereka bangun.” Stark menambahkan, 
di tengah banyaknya kematian, orang-
orang Kristen mengklaim bahwa mereka 
memilik i  jawaban dan jawaban itu 
adalah: pengampunan dosa melalui Yesus 
Kristus dan harapan akan kehidupan 
yang akan datang setelah kematian5 dan 
semua ini dirangkum dalam berita utama 
kekristenan, yaitu Injil.

The Gospel of Hope
“Karena Allah tidak menetapkan kita 
untuk ditimpa murka, tetapi untuk 
beroleh keselamatan oleh Yesus Kristus, 
Tuhan kita, yang sudah mati untuk kita, 
supaya entah kita berjaga-jaga, entah 
kita tidur, kita hidup bersama-sama 
dengan Dia.” (1Tes. 5:9)

Berjaga-jaga atau tidur—hidup atau 
mati, kita akan hidup bersama Allah. 
Bagaimana mungkin? Kita adalah orang 
berdosa.  T idak  ada  satu  har i  pun 
yang  k ita  lewat i  tanpa melanggar 
kekudusan-Nya dan mencapai standar 
kasih-Nya. Bagaimana hal ini dapat 
terjadi? Jawabannya adalah karena 
Yesus Kristus. Kematian Yesus Kristus 
membuat kita tidak lagi ditimpa murka. 
Dosa, kesalahan, dan hukuman yang 

harus kita tanggung telah ditimpakan 
kepada Juruselamat kita, Yesus Kristus, 
di atas kayu salib. Hanya di atas dasar 
ini lah  k ita  dibebaskan dar i  s tatus 
bersalah dan hukuman. Kita aman di 
dalam belas kasihan dan kebaikan Ilahi. 
Masa depan kita dijamin oleh berita 
Injil ini, bahwa ketika kita mati dan 
meninggalkan dunia ini, kita akan hidup 
bersama-sama dengan Allah.

Berita Injil menimbulkan pengharapan 
karena menjamin hari depan. Objek 
dari pengharapan adalah masa depan, 
tetapi pengalaman dari pengharapan 
adalah saat ini. Pengharapan adalah 
kekuatan. Pengharapan menjaga orang 
supaya tidak bunuh dir i. Pengharapan 
membuat orang bangun dari tempat 
t i d u r  d a n  b e ke r j a .  P e n g h a r a p a n 
memberi arti di dalam kehidupan saat 
ini.  Pengharapan yang dit imbulkan 
dari berita Injil seharusnya mendorong 
o r a n g  K r i s t e n  u n t u k  m e n g a s i h i , 
mengambil r isiko, dan berkorban di 
tengah pandemi, bukan justru makin 
serakah dan egois. Mengapa? Karena 
r isiko terbesar dari semua tindakan 
kasih adalah kematian, tetapi Injil 
telah membuat kematian tidak lagi 
memi l i k i  s engat  (1Kor.  15:55 -58), 
sebab setelah kematian, k ita akan 
hidup ber sama-sama dengan Al lah 
(Flp. 1:21-23).

The Gospel of Love
“Kristus Yesus datang ke dunia untuk 
menyelamatkan orang berdosa.” (1Tim. 1:15)
“Ia sendiri telah memikul dosa kita di dalam 

tubuh-Nya di kayu salib, supaya kita, yang 
telah mati terhadap dosa, hidup untuk 
kebenaran.” (1Ptr. 2:24)

Berita Injil menceritakan inisiatif Allah 
untuk menyelamatkan manusia dengan 
memberikan Anak-Nya yang tunggal 
untuk menempati posisi manusia dan 
menanggung murka Allah sehingga 
manusia dapat diampuni. Inilah yang 
disebut Yohanes sebagai kasih yang 
begitu besar, keluar dari Allah sendiri 
yang adalah kasih, selalu melibatkan 
pengorbanan dar i  pihak Allah, dan 
membawa kehidupan kepada objek 
kasih-Nya (1Yoh. 4:9-10; Yoh. 3:16). 
Oleh sebab itulah Yohanes mengatakan 
kasih bersumber dar i  Allah, bahwa 
kasih adalah tanda seseorang sudah 
lahir baru, dan bukti bahwa seseorang 
mengenal Allah (1Yoh. 4:7-8).

Yohanes melanjutkan pembahasannya 
dengan implikasi  dar i  kasih Allah ini 
kepada kehidupan dengan sesama. 
Ia  mengatakan  bahwa ka s ih  t idak 
mengandung ketakutan. Kasih yang 
sempurna melenyapkan ketakutan dan 
barang siapa takut, ia tidak sempurna 
di dalam kasih. Mengapa kita tidak 
takut? Yohanes mengatakan karena 
ke takutan  mengandung  hukuman, 
sedangkan k ita,  d i  dalam Kr is tus, 
t e l a h  d i b e b a s k a n  d a r i  h u k u m a n, 
s e h i n g g a  k i t a  d a p a t  m e n g a s i h i 
dengan bebas. Kasih kepada sesama 
kita lebih merupakan suatu ucapan 
syukur dan luapan sukacita karena 
Allah telah mengasihi k ita terlebih 
dahulu. Dan Ia juga menginginkan, 
s a m a  s e p e r t i  d i r i - N y a ,  s u p a y a 
kasih kita lahir dar i  motivasi  yang 
murni, dikerjakan dengan cara Allah 
(member i dir i  dan berkorban), dan 
bertujuan untuk membawa kehidupan 
kepada orang lain.

Dalam pandemi ini, Allah menginginkan 
kita mematikan perasaan mengasihani 
diri dan ketakutan, serta memberikan 
diri untuk perbuatan baik di tengah-
tengah bahaya. Orang-orang Kristen 
d igerakkan  o leh  kebutuhan  bukan 
kenyamanan, oleh kasih bukan keamanan. 
Demikianlah teladan Juruselamat kita 
yang mengorbankan diri-Nya mati di 
atas kayu salib. Kita adalah murid dan 
Guru kita mengatakan bahwa seorang 
murid tidak lebih daripada gurunya. 
K ita  adalah  hamba dan  Tuan  k ita 
mengatakan bahwa seorang hamba 
tidak lebih dar ipada tuannya. Jika 
Yesus memberi diri-Nya supaya orang 
lain beroleh hidup, bagaimana mungkin 
kita melakukan sesuatu yang lain dari 
ini, jika kita sungguh adalah murid dan 
hamba-Nya, jika kita sungguh sudah 
dipersatukan dengan-Nya?

Dalam pandemi ini, 
Allah menginginkan kita 

mematikan perasaan 
mengasihani diri dan 

ketakutan, serta memberikan 
diri untuk perbuatan baik 
di tengah-tengah bahaya. 

Orang-orang Kristen 
digerakkan oleh kebutuhan 
bukan kenyamanan, oleh 
kasih bukan keamanan. 

Demikianlah teladan 
Juruselamat kita yang 

mengorbankan diri-Nya mati 
di atas kayu salib. 
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The Gospel of Judgment
Dalam per spek t i f  K r i s ten,  a l a s an 
b a g i  s e l u r u h  k e s e n g s a r a a n  d a n 
kemat ian  f i s i k  ada l ah  do s a  (Kej. 
3:1-19;  Rm. 5:12).  Semua bencana 
( t e r m a s u k  w a b a h )  t i d a k  h a n y a 
dianggap sebagai gejala alam, tetapi 
s ebaga i  ha s i l  p enghak iman  A l l ah 
ata s  dosa.  Se luruh  makhluk  te lah 
ditaklukkan kepada kesia-siaan dan 
di bawah perbudakan, bukan karena 
kehendaknya sendir i,  tetapi karena 
kehendak Allah yang menaklukkannya 
(R m.  8:20 -2 2).  Te ntu  s aja ,  ay at-
a y a t  i n i  d i t u l i s  d a l a m  k o n t e k s 
pengharapan bahwa tidak ada lag i 
penghukuman bagi anak-anak Allah 
(R m.  8:1,  21;  W hy.  21:4).  Te t ap i 
sekarang, mereka t idak luput dar i 
penghak iman.  Mereka  te tap  akan 
dihempas tsunami, diserang teror is, 
dan, v irus corona.

P e r t a ny a a n ny a  a d a l a h ,  m e n g a p a 
Allah melakukan semua kesengsaraan 
fisik ini?  Adam dan Hawa menentang 
Allah dan lebih memercayai  hikmat 
s end i r i  da r ipada  A l l ah.  T indakan 
i n i  a d a l a h  k e j a h a t a n  m o r a l  d a n 
s p i r i t u a l .  D o s a  p e r t a m a  k a l i 
ada l ah  s o a l  j iwa  (hat i )  da r i p ada 
t u b u h  ( f i s i k ) .  Te t a p i  m e n g a p a 
Allah menjatuhkan hukuman secara 
f i s i k ?  M e n g a p a  t i d a k  m e m b e r i 
kesengsaraan kepada jiwa manusia, 
sebagaimana halnya dosa berawal?

Alasannya adalah karena kita telah 
d i b u t a k a n  o l e h  d o s a ,  k i t a  t i d a k 
dapat melihat betapa menjijikkannya 
dosa di  hadapan Allah. Siapa yang 
akan cemas dan tidak dapat tidur, 
k a re na  i a  s ada r  da l am  s atu  ha r i 
te lah  mengerd i lkan  A l l ah  mela lu i 
p e n e n t a n ga n  d a n  p e n ga b a i a n ny a 
akan Allah? Siapa yang akan meratap 
dan mengeluh karena ia telah lebih 
memercayai dir inya sendir i dar ipada 
Allah? Tidak ada! Benar, tidak ada! 
Tetapi, oh, betapa pekanya kita akan 

pender itaan badaniah kita! Betapa 
k ita marah kalau Allah menyentuh 
t u b u h  k i t a !  S e p e r t i  Yu n u s ,  k i t a 
l e b i h  ma r ah  k a re na  p o h o n  ja r a k 
dar ipada keselamatan jiwa! Biarlah 
v irus corona menyadarkan kita dar i 
kete r t idu ran  rohani  k i t a.  B ia r l ah 
pender itaan badaniah  ini  menjadi 
s angkakala  yang  member i t ahukan 
kita bahwa dunia ini sedang berjalan 
dengan salah. Penyakit dan kecacatan 
di  dunia ini  adalah perumpamaan, 
gambaran, dan papan penunjuk jalan 
u n tu k  s e s u atu  y an g  l e b i h  b e s a r : 
p e n g ha k im a n  j i w a,  ke te r p i s a ha n 
selama-lamanya dar i kehadiran Allah 
yang  penuh  ka s ih,  ke t i ka  K r i s tu s 
datang kembali. Kita perlu diber ikan 
sedikit rasa dan cicipan penghakiman 
Allah, sebab tanpanya kita tidak akan 
memalingkan dir i kita kepada Kr istus 
melalui ber ita Injil.

Konklusi
Inilah konteks kita: dunia yang berada 
di bawah penghakiman Allah dan dunia 
haus cinta kasih karena manusia makin 
egois dan mementingkan diri sendiri. 
Tentu  saja  melalu i  perkembangan 
ilmu kedokteran serta teknologi dan 
informasi, perlu penyesuaian terhadap 
pangg i lan  k ita  d i  tengah pandemi 
pada saat ini. Kita perlu memikirkan 
langkah- langkah  prak t i s  apa  yang 
per lu  d i lakukan.  Tetapi  mot iva s i, 
tujuan, cara, dan beritanya tetaplah 
sama. Motivasi kita adalah kasih akan 
Allah dan sesama. Tujuan kita adalah 
membawa kehidupan bagi orang lain, 
dan caranya adalah pengorbanan diri 
(sacrificial love). Berita kita adalah 
Injil—penghakiman Allah, cinta kasih-
Nya yang memberikan pengampunan, 
serta pengharapan yang pasti bahwa 
kita akan bertemu dengan Dia kelak. 
Semua telah tersedia, sekarang siapakah 
yang akan pergi dan memberitakannya? 
Akankah  k i t a  mengatakan  kepada 
Allah seperti respons Yesaya, “Ini aku, 
utuslah aku”?

Marthin Rynaldo
Pemuda MRII Bogor
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POKOK DOA
1.	 Bersyukur untuk pelayanan Tim Aksi Kasih (TAK) GRII untuk COVID-19 yang telah melayani pembagian Alat Pelindung 

Diri (APD) untuk 213 rumah sakit/puskesmas dan pembagian sembako di 31 provinsi di Indonesia. Berdoa kiranya melalui 
pelayanan ini, gereja dapat menjadi saluran kasih bagi mereka yang membutuhkan dan Injil dapat dinyatakan. 

2.	 Berdoa untuk setiap pemberitaan firman Tuhan dalam situasi pandemi COVID-19 ini, bersyukur untuk firman Tuhan yang 
tetap dapat diberitakan dalam situasi apa pun. Berdoa kiranya setiap firman dapat diberitakan dengan kebenaran yang 
kembali kepada pengertian yang sejati, serta kuasa Roh Kudus untuk menguatkan iman serta memenangkan jiwa-jiwa yang 
memerlukan Injil.

Hanya dalam waktu lima 
tahun, wabah ini mematikan 

setengah dari jumlah 
penduduk, khususnya di 

daerah perkotaan. Wabah 
terus berulang pada abad-
abad berikutnya, termasuk 

wabah yang melanda 
Wittenberg pada 1527. 

Banyak yang melarikan diri, 
namun Luther dan istrinya 
yang sedang mengandung, 
Katharina, tetap merawat 

orang sakit.
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Di awal bulan ini kita merayakan lahirnya 
Pancasila, sebuah dasar negara adiluhung 
nan perkasa. Pancasila yang merupakan 

dasar negara digadang sebagai satu arah pikiran, 
satu arah kepercayaan sebagai sebuah bangsa. 
Namun, belakangan ini makna Pancasila ini 
seakan kabur, dan lebih jauh sebagai seorang 
Kristiani, apa yang membuat kita turut merayakan 
Pancasila? Kepragmatisan atau herd mentality-
kah? Atau ada alasan lain? Pada saat kali ini, 
penulis akan mencoba merefleksikan pemikiran 
Pancasila yang tak lepas dalam refleksi iman kita 
sebagai seorang Kristiani.

Kemanusiaan & Ketuhanan
Sila-sila Pancasila bertautan satu dengan yang lain. 
Tak mungkin kita memikirkan dan menghendaki 
keadilan sosial tanpa mengasumsikan konsep 
martabat manusia. Di sini martabat manusia 
bukan sekadar pernyataan faktual manusia 
sebagai makhluk beraspek rohani, lebih jauh di 
dalam kekristenan kita mengakui manusia adalah 
cerminan Tuhan, imago Dei. Itulah sebabnya 
kita menuntut demokrasi. Di dalam kerangka 
kebangsaan saat ini, satu-satunya cara untuk 
menghormati penuh martabat manusia dalam 
bernegara ini adalah demokrasi atau isonomia.

Di sini kita melihat negara menjadi sarana dalam 
Perikemanusiaan atau penyempurnaan manusia. 
Mengapa? Karena manusia harus bertumbuh 
sebagai cerminan Tuhan. Suatu imago, suatu 
tiruan bisa jauh dari aslinya (archetype) namun 
bisa juga dekat, dalam keberdosaan ini. Di 
dalam penyucian, manusia sebagai imago Dei 
harus bertambah sebagai imago; di situlah letak 
perkembangan dan penyempurnaannya, meskipun 
pasti selalu berbeda karena sifatnya analogis.

Maka dalam penjelasan singkat tersebut, kita 
dapat melihat bahwa sila Ketuhanan menjiwai dan 
mendasari segala sila yang ada. Sila Ketuhanan 
merupakan sesuatu yang fundamental di sini. 
Pertanyaan selanjutnya adalah, bagaimana sila 
Ketuhanan ini menjadi asas negara? Mudah sekali 
menerangkan kenapa demokrasi merupakan asas 
negara, tidak susah juga mengerti mengapa 
kebangsaan menjadi dasar negara, tetapi akan 
sangat sukar dimengerti bila Ketuhanan yang 
menjadi asas negara, terutama dalam kerangka 
modern. Bukankah Tuhan harus diisolasi dalam 
domain gereja saja? Bukankah negara harus 
murni sekuler?

Untuk memahami kesukaran ini, mari kita 
ingat sebentar akan Perikemanusiaan. Sila 
ini, bagaimanapun juga mengandung suatu 
antropologi tertentu. Nah, pengertian akan 
antropologi ini mungkin tidak sama bagi tiap-tiap 
manusia. Yang lebih sukar lagi, ide ini tidak bisa 
dipaksakan. Antropologi menurut kekristenan, 

juga Pancasila, mengasumsikan kerohanian 
manusia. Tetapi jika di dalam bernegara ada orang 
yang tidak dapat mengakui sisi rohani manusia, ya 
tidak dapat dipaksakan. Kesukaran ini bertambah 
hebat ketika membicarakan Tuhan Yang Maha Esa 
di ranah publik. Soal membuktikan pengertian 
manusia akan Tuhan (sensus divinitatis) saja sudah 
susah sekali. Apalagi kalau orang ingin mengerti 
tentang hubungan Tuhan dengan alam semesta, 
hubungan Tuhan dengan manusia khususnya, 
serta hubungan antara kemahakuasaan Tuhan 
dengan kemerdekaan manusia. Kesemuanya ini 
hanya untuk menunjukkan kesukaran yang kita 
hadapi jika kita mengakui sila pertama sebagai 
dasar negara.

Syukur-syukur, kita yang Kristen ini tidak 
mengalami kesulitan dalam mengerti hal ini. 
Tetapi bisa jadi ketidaksulitan yang kita alami 
mencerminkan sifat naif kita, yang sebetulnya 
tidak bisa dibiarkan begitu saja. Jika bahaya 
datang sedikit saja, robohlah semua pemikiran 
dan pendirian kita.

Ketuhanan sebagai Aspek Tidak Langsung
Maka dalam menjawab pertanyaan ini, penulis 
akan mencoba dengan dua pendekatan, 
langsung dan tidak langsung. Prinsip langsung 
adalah prinsip yang mendasari bentuk-bentuk 
tertentu dari suatu buatan (thing) atau 
suatu aktivitas. Misalnya, main pingpong itu 
suatu aktivitas, yang main menggerakan bola 
dalam suatu bidang tertentu. Maka, prinsip 
langsungnya adalah adanya bidang tertentu, 
adanya batasan-batasan, dan adanya pemukul 
untuk menggerakkan bola. Bahwa orang yang 
bermain itu bertujuan untuk bersenang-senang 
ataupun menguruskan badan, tujuan itu tidak 
dituntut oleh bentuk aktivitas yang kita sebut 
main pingpong. Orang bisa bermain dengan 
atau tanpa tujuan yang lain, tetapi yang mutlak 
adalah tujuan permainan itu sendiri, yaitu 
mematahkan permainan lawan.

Demikian juga menegara itu sebagai suatu karya 
raksasa manusia yang memiliki prinsip-prinsip 
langsung dan prinsip-prinsip tak langsung. Kalau 
asumsinya menegara itu untuk menciptakan 
kesejahteraan umum, masyarakat tersebut 
akan menjelmakan diri menjadi sekumpulan 
fungsi tertentu, misal fungsi pengamanan 
dan pertahanan, fungsi perhubungan, fungsi 
produksi, dan sebagainya. Kesemuanya itu 
sebagai macam-macam aktivitas yang memiliki 
prinsip-prinsip langsungnya sendiri. Untuk 
kesemuanya itu dalam artian tertentu, bisa saja 
demokrasi dan keadilan sosial dikatakan sebagai 
prinsip langsung. 

Tetapi lebih jauh lagi, seperti yang dikatakan 
di awal, keadilan sosial sendiri bukanlah fungsi 

langsung. Keadilan mengasumsikan a fortiori 
Perikemanusiaan dan sila yang pertama. Misal 
dalam mengorganisasikan ekonomi suatu negara, 
mungkin orang-orang hanya akan berpikir prinsip 
langsungnya saja, yaitu efisiensi, produksi. Nah, 
prinsip-prinsip tidak langsung bahwa ekonomi 
untuk menciptakan syarat-syarat berkembangnya 
kemanusiaan, bisa dipikirkan, bisa juga tidak.

Di sini Perikemanusiaan hanya bekerja sebagai 
prinsip tidak langsung, sebab Perikemanusiaan sulit 
untuk diatur dalam undang-undang, ditentukan, 
dan dikontrol. Di ranah publik Perikemanusiaan 
juga dimaknai dengan sangat beragam, begitu pula 
dengan asumsi di belakangnya. Di dalam konsep 
Puritanisme, konsep Ketuhanan harus menjadi 
asas yang tidak langsung dalam bernegara. 
Namun, hal ini bukan berarti prinsip tidak 
langsung menjadi kalah efisien.

Ketuhanan memang bukanlah prinsip yang 
langsung dalam bernegara, tetapi kita harus 
memahami bahwa kita, demi cinta kita kepada 
Tuhan, akan berusaha menghadirkan prinsip-
prinsip Kerajaan-Nya di tempat kita berada. Kata 
“tak langsung” di sini tidak memungkiri bahwa 
prinsip tersebut “menyentuh” objek. Di sini 
mungkin perkataan Rasul Paulus dapat dimengerti, 
“Jika engkau makan atau jika engkau minum, 
atau jika engkau melakukan sesuatu yang lain, 
lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah” 
(1Kor. 10:31).

Ingatlah bahwa menegara, yang praktiknya 
terpancar dalam macam-macam fungsi itu, 
merupakan aktivitas yang tertentu. Aktivitas 
itu memiliki bentuk-bentuk yang tertentu dan 
tujuannya sendiri. Namun jelas, sebagai orang 
Kristen, kita melihat tujuan tak langsung yaitu 
penjelmaan keyakinan kita dan rasa kasih kita 
kepada Tuhan.

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai dasar negara 
adalah batasan, adalah hal yang merupakan wajib 
minimal dan maksimal. Di sini negara harus 
mengakui Ketuhanan, karena itu wajib di dalam 
kemanusiaan. Jikalau mengurangi tuntutan ini, 
negara akan menjadi atheistis.

Dengan demikian kita melihat sila pertama 
sebagai prinsip bernegara, dengan menjiwai 
manusia yang menegara. Maka, hidup dan 
pekerjaan manusia yang menegara itu dijiwai oleh 
sila Ketuhanan. Dengan ini perbuatan kita beralih 
menjadi kebaktian dan perayaan akan Ketuhanan, 
di sinilah kita merayakan Pancasila. Maka, mari 
kita merayakan Pancasila!

Robin Gui
Pemuda FIRES
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Saat kita pertama kali mendengar istilah 
inteligensi buatan atau yang lebih 
dikenal sebagai artificial intelligence 

(AI), apa yang terlintas di benak kita? Mungkin 
sesosok robot manusia (humanoid) seperti di 
film Terminator, mungkin juga sebuah kota 
pintar dengan segala jenis layanan yang 
sudah terautomasi, mungkin juga sebuah 
sistem pintar yang dapat memprediksi 
apa yang akan terjadi di masa depan. Tak 
dapat dipungkiri, abad ke-21 adalah abad 
dengan laju perkembangan dan kemajuan 
teknologi yang sangat pesat. Dalam kurun 
waktu kurang dari 20 tahun saja, kita sudah 
disuguhkan dengan internet, ponsel pintar, 
kendaraan nirawak, pengenal wajah berbasis 
AI, dan sebagainya. Akan tetapi, pernahkah 
kita berpikir bahwa di suatu saat nanti, 
teknologi berbasis AI ini akan mengubah 
seluruh aspek kehidupan kita atau lebih dari 
itu, mengatur dan mengendalikan seluruh 
aspek kehidupan kita? Mungkinkah bahwa 
teknologi ini bisa menentukan apa yang akan 
terjadi pada hidup kita? Lantas, bagaimana 
dengan kedaulatan Tuhan yang kita percaya 
selama ini? 

Inteligensi Buatan Mengimitasi Manusia
Inteligensi buatan (untuk seterusnya disebut 
sebagai AI) dapat dikatakan sebagai salah 
satu bidang yang baru dalam dunia ilmu 
komputer karena muncul pada saat Perang 
Dunia II berakhir. Bidang ilmu AI bermula dari 
bagaimana para ilmuwan melihat manusia 
sebagai makhluk yang istimewa berkat 
kemampuan inteligensi yang dimilikinya, 
kemudian para ilmuwan mempelajari 
kemampuan intelektual manusia untuk 
diterapkan dalam dunia ilmu komputer. 

Menurut Stuart Russell dan Peter Norvig 
dalam bukunya yang berjudul Artificial 
Intelligence: A Modern Approach, AI dapat 
didefinisikan dalam empat kuadran bidang 
utama yang menjadi identitas dari AI. Empat 
bidang tersebut adalah:
1.	 Thinking Humanly
2.	 Thinking Rationally
3.	 Acting Humanly
4.	 Acting Rationally

Dalam bidang thinking humanly, setiap 
ilmuwan AI akan mengembangkan program-
program berbasis AI dengan mempelajari 

bagaimana manusia berpikir yang dibagi 
menjadi tiga pendekatan. Pertama, dengan 
pendekatan introspeksi, yaitu menangkap 
pikiran kita sebagaimana kita berpikir. 
Kedua, melalui eksperimen psikologis, yaitu 
memperhatikan tingkah laku seseorang. 
Ketiga, dengan memetakan otak manusia 
ketika otak bekerja. Dari sumber-sumber 
informasi di atas, kita melihat bahwa AI 
adalah usaha peneliti ilmu komputer untuk 
memimik cara manusia berpikir.

Dalam bidang thinking rationally, AI akan 
berusaha untuk meniru bagaimana manusia 
berpikir dengan berbagai aturan silogisme 
yang kita kenal, misal modus ponens (jika 
p menyebabkan q dan kondisi p terpenuhi, 
q pasti terjadi), modus tollens (jika p 
menyebabkan q dan q tidak terjadi, p tidak 
terpenuhi atau tidak terjadi), dan beberapa 
aturan logika lainnya. Secara singkat, AI akan 
mempelajari aturan-aturan tersebut dalam 
pengambilan keputusan. 

Dalam bidang acting humanly, AI berusaha 
untuk meniru manusia berperilaku sehari-
hari, seperti berbicara, menganalisis, 
mendengar, melihat, bertindak, dan 
sebagainya. AI akan mempelajari bagaimana 
seorang ahli bertindak dan mengambil 
keputusan, misal seorang pemain catur, 
sehingga pada suatu saat tertentu, AI yang 
dibuat dapat menyetarai kemampuan para 
ahli di bidangnya masing-masing. Salah satu 
teknik dalam menguji “kemanusiaan” dari 
AI adalah pengujian Turing.1

Terakhir, dalam bidang acting rationally, 
AI akan berusaha untuk bertindak secara 
rasional sebagaimana manusia bertindak. 
Jikalau sebuah program biasa diprogram 
dengan algoritma yang mutlak untuk 
melakukan sesuatu agar tercapai suatu 
tujuan, AI akan dituntut lebih, yaitu untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 

Untuk memenuhi definisi-definisi yang 
telah diuraikan di atas, AI mendasarkan 
ilmunya kepada beberapa ilmu yang 
mendasari ilmu pengetahuan di dunia ini, 
seperti filsafat, matematika, ekonomi, 
neurosains, bahasa, dan ilmu komputer. 
Pengertian-pengertian mengenai apa itu 
ilmu pengetahuan, aturan formal apa yang 

diperlukan untuk mendapatkan kesimpulan, 
bagaimana meminimalisasi biaya yang 
diperlukan, bagaimana otak bekerja, 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi 
pada suatu keputusan, dan sebagainya, akan 
menjadi dasar bagi para peneliti AI untuk 
menciptakan produk berbasis AI. 

Salah satu produk AI yang paling mula dan 
terkenal adalah program permainan catur. 
Permainan catur begitu menarik untuk 
dipelajari karena setiap pergerakan dari 
bidak catur dapat melonjakkan jumlah 
kemungkinan permainan yang dapat 
dilakukan. Menurut seorang ilmuwan 
bernama Claude Shannon,  sebuah 
permainan catur memiliki kompleksitas 
paling sedikit sebesar 10120 dalam 40 
langkah permainan catur2; sebuah angka 
yang sangat besar untuk dibayangkan. 
Komputer yang mampu memetakan dan 
memperkirakan segala kemungkinan yang 
dapat terjadi pada satu permainan catur 
dapat dipastikan akan memenangkan setiap 
permainan melawan pemain-pemain catur 
profesional (grandmaster).

Selain permainan catur yang begitu populer, 
produk AI yang cukup populer dan sedang 
gencar untuk dikembangkan adalah mobil 
nirawak (autonomous car). Mobil-mobil 
tersebut dirancang dengan berbagai 
sensor yang ada, seperti kamera dan 
ultrasonik, kemudian data-data dari sensor 
tersebut akan diolah oleh komputer untuk 
menentukan laju kendaraan, seperti 
menaikkan kecepatan, mengubah lajur 
kendaraan, atau mengerem kendaraan. 
Ketangkasan pemrosesan data dari sensor-
sensor yang ada, menggunakan algoritma 
yang ada dengan perhitungan kemungkinan 
akan terjadinya suatu kejadian membuat 
mobil nirawak memiliki tingkat keselamatan 
yang cukup tinggi.

Terjadi Ini dan Itu Karena Kebetulan?
Dari kedua contoh produk AI yang cukup 
dikenal, kita dapat membayangkan betapa 
mengagumkannya sebuah teknologi yang 
dapat memperkirakan apa yang terjadi di 
masa yang akan datang ketika melakukan 
suatu tindakan pada saat ini. Teknologi 
AI begitu menjanjikan bagi kelangsungan 
peradaban manusia, karena dengan adanya 
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teknologi ini, kemungkinan-kemungkinan 
kejadian yang buruk dapat dihindari—
khususnya melalui perhitungan yang ketat 
dan pertimbangan kemungkinan yang 
mengutamakan kebaikan dan keuntungan 
bagi manusia. Akan tetapi, apakah 
perhitungan yang ketat tersebut dapat 
menentukan setiap hal yang baik pasti 
terjadi pada kita?

Jikalau kita membahas mengenai peristiwa 
baik dan buruk, manusia sudah memikirkan 
persoalan ini berulang-ulang kali di dalam 
sejarah. Persoalan nasib, takdir, dan hal-hal 
sejenis sudah menjadi perdebatan hangat di 
sepanjang sejarah manusia, mulai dari ajaran 
Buddhisme yang mengajarkan karma dan 
reinkarnasi bagi setiap makhluk, hingga para 
filsuf dan ilmuwan yang berkutat di bidang 
metafisika akan alam semesta. Di sisi lain, 
tak sedikit juga manusia yang tak percaya 
akan hal-hal transenden yang mengatur 
gerak-gerik kehidupan manusia, seperti 
penganut Materialisme yang mengganggap 
bahwa semua entitas atau keberadaan 
dalam alam semesta hanya bersifat material 
dan tidak ada transendensi dari semua 
itu. Kedua pandangan akan eksistensi dan 
pengaturan hidup di dunia ini menjadi dasar 
dari perkembangan teknologi yang berusaha 
membuat hidup manusia menjadi lebih baik 
atau setidaknya lebih berumur panjang. 

Tak menampik pun, di dalam kekristenan, 
masalah peristiwa yang baik dan buruk ini 
sudah begitu lama diperdebatkan dalam 
sejarah gereja, yaitu apakah peristiwa 
baik dan buruk berasal dari Tuhan, atau 
peristiwa buruk berasal dari setan, atau 
Tuhan tidak ikut campur dalam penentuan 
peristiwa-peristiwa yang ada. Sebagai 
contoh, paham Deisme adalah sebuah 
paham yang percaya bahwa Tuhan Allah 
secara filosofis adalah penggerak utama 
(prima causa) dari segala alam semesta yang 
diciptakan. Akan tetapi, penganut Deisme 
percaya bahwa kuasa Tuhan hanya sebatas 
dalam penciptaan sebagaimana dicatat 
dalam Kitab Kejadian, lalu selebihnya setiap 
peristiwa dan kehidupan yang ada di muka 
bumi terjadi dengan sendirinya tanpa ada 
campur tangan dari Tuhan. Singkat kata, 
Tuhan Allah dapat dianalogikan sebagai 
seorang pengrajin jam dengan seluruh 
alam semesta adalah jam yang dibuat 
oleh-Nya, kemudian Tuhan memutar jam 
tersebut untuk berjalan dengan sendirinya 
dan Tuhan tidak lagi mengurusi apa pun 
yang terjadi dengan jam tersebut. Alhasil, 
penganut Deisme memercayai bahwa apa 
pun yang terjadi dalam sejarah murni adalah 
kehendak bebas dari manusia dan Allah tidak 
berdaulat sama sekali atasnya.

Dari beberapa pemikiran yang terurai di 
atas, ada satu kesamaan yang mendasari 
pergerakan hidup setiap manusia, yaitu 
kebebasan manusia. Manusia dianggap 

memiliki kebebasan secara mutlak untuk 
menentukan kebebasan dalam berpendapat, 
dalam bertindak, dalam berencana, dan 
sebagainya, sehingga tidak ada pihak lain 
yang berhak untuk menutup kemungkinan 
terjadinya kebebasan tersebut. Segala 
sesuatu yang terjadi di luar dari kehendak 
manusia adalah secara alamiah terjadi 
tanpa ada campur tangan dari kuasa 
Ilahi, seperti hujan atau matahari terbit. 
Pemikiran ini sangat marak digaungkan 
pada zaman modern saat ini, selaras dengan 
perkembangan teknologi yang pesat.

Akan tetapi, kebebasan manusia dalam 
bertindak akan menimbulkan satu pertanyaan 
besar, apakah manusia benar-benar bebas 
untuk melakukan dan merencanakan segala 
sesuatu? Jikalau manusia memang seperti 
demikian, kenapa ada hal yang terjadi 
di luar rencana kita? Meskipun manusia 
sudah memiliki ilmu pengetahuan yang 
ketat dengan kalkulasi yang begitu akurat, 
mengapa masih ada hal-hal terjadi yang kita 
anggap buruk?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di 
atas, kita tidak akan pernah bisa melepaskan 
dan menyingkirkan Tuhan Allah dari 
permasalahan ini. Menurut buku Chance 
and the Sovereignty of God3, segala sesuatu 
yang terjadi di dunia ini, baik itu hal-hal yang 
mungkin terjadi maupun hal-hal yang terlihat 
acak, semua terjadi di bawah kedaulatan 
Tuhan. Kehendak bebas manusia dengan 
kedaulatan Tuhan sering kali diperdebatkan 
oleh orang Kristen, karena jika kedua hal 
ini dibenturkan, tentulah menjadi sebuah 
kontradiksi yang terlihat mustahil untuk 
selaras. Kerangka berpikir kita yang terpaku 
pada either-or membuat kedua hal ini tidak 
mungkin bisa berjalan bersamaan—jika 
semua peristiwa terjadi di dalam kedaulatan 
Tuhan, manusia tidak bebas menjalankan 
kehendak bebasnya. Sebaliknya, jika manusia 
bebas melakukan kehendak bebasnya, dapat 
dipastikan bahwa Allah tidak berdaulat secara 

mutlak akan semua hal yang terjadi. Sebagai 
contoh, peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
Yusuf, anak Yakub, yang begitu kita kenal (Kej. 
37-50), mulai dari bermimpi, dibuang dan 
dijual oleh saudara-saudaranya, menjadi orang 
kepercayaan Potifar dan ditipu oleh istrinya, 
dipenjara bersama juru roti dan anggur, dan 
pada akhirnya menjadi orang kedua terpenting 
setelah Firaun di Mesir dan menyelamatkan 
keluarga Yusuf dari ancaman kelaparan. Jika 
kita melihat dari sudut pandang kebebasan 
manusia dalam bertindak di dalam kehendak 
bebasnya, semua peristiwa yang dialami oleh 
Yusuf terjadi secara bebas dan sepenuhnya 
terjadi akibat keinginan dan kehendak dari 
setiap pelaku yang ada. Akan tetapi, jika kita 
melihat rentetan peristiwa tersebut secara 
utuh dan menyeluruh, kita dapat melihat 
bahwa kejadian-kejadian tersebut berada 
di bawah kedaulatan Tuhan untuk terjadi 
sehingga dapat menyelamatkan keluarga Yusuf 
dari kelaparan dan meneruskan kisah umat 
perjanjian Allah, Israel yang dijanjikan-Nya.

Selain dari peristiwa Yusuf, kita juga bisa 
berkaca dari inkarnasi Yesus Kristus yang 
sudah dinubuatkan oleh berbagai nabi di 
Perjanjian Lama, mulai dari Nabi Mikha 
(Mik. 5:2) yang menubuatkan kelahiran 
Sang Mesias di Betlehem 700 tahun 
sebelumnya, Nabi Yesaya (Yes. 35) yang 
menubuatkan penyaliban Yesus Kristus 
700 tahun sebelumnya, Daniel (Dan. 2:44) 
yang menubuatkan pelayanan Yesus Kristus 
di zaman Kekaisaran Romawi 700 tahun 
sebelumnya, hingga Nabi Maleakhi (Mal. 
3:1) yang menubuatkan Yohanes Pembaptis 
sebagai pendahulu dari pelayanan Yesus 
Kristus 400 tahun sebelumnya. Jikalau kita 
menghitung secara kemungkinan apakah ada 
orang yang dapat menubuatkan semuanya 
ini dan menggenapinya, luar biasa kecil 
kemungkinannya. Namun, semua nubuat 
ini nyata dilakukan oleh seorang Yesus 
Kristus yang adalah manusia sejati dengan 
kehendak bebas-Nya dan dilakukan oleh 
Sang Anak Allah yang dalam rencana-Nya 
menggenapi seluruh nubuat yang sudah 
ada. Kedaulatan Allah, peristiwa-peristiwa 
alamiah, dan kehendak bebas manusia tidak 
dapat dipisahkan. 

Peristiwa-peristiwa yang dicatat dalam Alkitab 
banyak sekali memperlihatkan kepada kita 
bahwa perbuatan manusia dalam kehendak 
bebasnya, kejadian-kejadian alamiah yang 
terjadi setiap hari, dan kedaulatan Allah 
bekerja secara selaras. Sebagai contoh, 
peristiwa terpanahnya Raja Ahab dalam 
peperangan Israel di Ramot-Gilead. Nabi 
Mikha sudah menubuatkan terbunuhnya Raja 
Ahab di dalam medan perang (1Raj. 22:20-
22), kemudian Raja Ahab mencoba untuk 
menyamar menjadi prajurit biasa dalam 
peperangan tersebut (ay. 30). Namun, seorang 
prajurit secara sembarangan atau tidak 
terarah menembakkan panahnya dan secara 
tepat menembus tubuh Raja Ahab tepat di 

Bidang ilmu AI bermula dari 
bagaimana para ilmuwan 
melihat manusia sebagai 
makhluk yang istimewa 

berkat kemampuan inteligensi 
yang dimilikinya, kemudian 
para ilmuwan mempelajari 

kemampuan intelektual 
manusia untuk diterapkan 

dalam dunia ilmu komputer.
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celah baju zirahnya. Pada akhirnya, Raja Ahab 
pun harus mati di medan perang tersebut 
sesuai dengan nubuat dari Nabi Mikha.

Jikalau kita mencoba untuk menghitung 
kemungkinan Raja Ahab terkena panah 
yang ditembak secara sembarangan dan 
masuk tepat di lubang baju zirahnya, 
kemungkinannya sangat kecil untuk 
terjadi. Akan tetapi, demikianlah Tuhan 
berdaulat dalam kematian Raja Ahab di 
dalam kehendak Raja Ahab untuk tetap 
ikut di dalam peperangan dan di dalam 
kehendak sang pemanah yang dengan bebas 
menembakkan panahnya. 

Lantas,  dengan adanya per is t iwa-
peristiwa demikian dalam sejarah, kita 
harus kembali mengingat bahwa Alkitab 
bukan buku cerita semata. Alkitab adalah 
firman Allah yang diilhamkan-Nya (2Tim. 
3:16) dan Allah jugalah yang menciptakan 
segala alam semesta melalui Firman-
Nya (Kej. 1:1; 1Kor. 8:6). Setelah Allah 
mencipta, Allah juga menopang seluruh 
ciptaan-Nya (Ibr. 1:3; Kol. 1:17) bahkan 
berintervensi di dalam sejarah, mulai 
dari peristiwa tulah dan keluarnya bangsa 
Israel dari Mesir hingga puncaknya pada 
karya keselamatan Yesus Kristus di atas 
kayu salib. Bukti-bukti dari Alkitab tentu 
benar adanya karena Allah sendiri adalah 
Sang Kebenaran dan segala kebenaran 
berasal dari-Nya. 

Akibatnya, kita dapat mengerti segala 
kemungkinan yang dapat terjadi di dalam 
kebenaran Tuhan, khususnya di dalam 
kerangka Allah Tritunggal. Allah Tritunggal 
berarti satu esensi Allah di dalam tiga Pribadi 
Allah. Ada pola kesatuan dan perbedaan 
yang sejati di dalam Allah Tritunggal dan 
ini dapat dilihat dalam kejadian sehari-
hari karena Alkitab menyatakan bahwa 
seluruh alam semesta diciptakan oleh 
Allah Tritunggal, sehingga seluruh ciptaan 
Tuhan akan membawa gambaran Allah 
Tritunggal di dalamnya. Sebagai contoh, 
ketika kita melakukan uji coba melempar 
koin, kemungkinan yang terlihat adalah 
bagian muka koin adalah setengah (50%) 
dan bagian belakang koin adalah setengah 
(50%). Jikalau kita melakukan pelemparan 
dalam jumlah yang sedikit, kita akan melihat 
adanya hasil-hasil yang berbeda di setiap 
pelemparan, mungkin muka koin, mungkin 
belakang koin, mungkin hasilnya mayoritas 
muka koin, dan sebagainya. Namun, jikalau 
kita melakukan uji coba pelemparan dalam 
jumlah yang besar, kita akan melihat pola 
kesatuan, yaitu rata-rata dari kemunculan 
muka koin atau belakang koin pasti menuju 
50% untuk masing-masing sisi. Meskipun 
dalam sekali lempar koin hasilnya tidak dapat 
ditentukan, tetapi dalam uji coba yang terus 
berulang-ulang, Allah beranugerah agar kita 
dapat mengetahui hasilnya secara pasti 
melalui rata-rata. 

Contoh yang lain adalah cuaca dan musim 
yang ada di muka bumi. Kedaulatan Tuhan 
dalam mengatur cuaca dan musim di muka 
bumi dapat dibagi menjadi dua sisi, yaitu 
sisi yang pasti terjadi secara ilmiah, seperti 
musim-musim di bumi. Musim-musim di 
bumi sudah pasti terjadi di waktu-waktu 
yang ditentukan oleh Allah sendiri di 
dalam kesatuan kebenaran yang pasti, 
misal musim dingin di akhir tahun dan 
musim panas di pertengahan tahun bagi 
negara-negara subtropis. Kita tidak perlu 
memprediksi kapan terjadi musim dingin 
atau musim panas karena hal-hal tersebut 
sudah menjadi hal yang alami terjadi. 
Namun, di dalam musim yang pasti terjadi, 
ada waktu-waktu ketika suatu cuaca akan 
terjadi secara terpisah satu dengan lainnya, 
misal pada esok hari diprediksi akan 
terjadi hujan lebat, tetapi pada esok hari 
ternyata cerah, dan sebaliknya. Ada hal-hal 
yang tidak dapat diprediksi secara akurat 
di dalam keberbedaan yang sudah Allah 
ciptakan di dalam peta Allah Tritunggal. 
Namun, kita perlu ingat bahwa antara cuaca 
dan musim ada harmoni yang terbentuk, 
yaitu bahwa di musim dingin pasti yang 
turun adalah salju, bukan hujan biasa dan 
sebaliknya. Harmoni ini menggambarkan 
relasi dari Allah Tritunggal yang terjadi 
di dalam kesatuan dan perbedaan Allah 
Tritunggal. Untuk lebih jelasnya, kita 
dapat melihat archetype atau purwarupa 
dari Allah Tritunggal di dalam hal-hal yang 
alamiah dan yang tidak dapat diprediksi:

Gambar 1 Archetype dari Allah Tritunggal di dalam 
ciptaan-Nya

Kedaulatan Tuhan dan Kebebasan Ciptaan
Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan 
bahwa segala sesuatu yang terjadi di dalam 
sejarah kehidupan manusia tak bisa terlepas 
dari peta Allah Tritunggal yang menyertai 
dan di dalam kedaulatan Allah meskipun 
manusia juga memiliki kebebasan untuk 
bertindak. Produk-produk AI yang memiliki 
kecekatan dalam perhitungan kemungkinan, 
seperti permainan catur berbasis AI, 
tetap berada di bawah kedaulatan Allah. 
Sebuah superkomputer mungkin dapat 
dengan mudah memperhitungkan segala 
kemungkinan langkah-langkah yang akan 
dilakukan oleh seorang grandmaster catur, 
tetapi langkah apa yang akan diambil oleh 
sang grandmaster tetap berada di bawah 

kehendak bebas sang grandmaster dan 
tetap juga berada di dalam kehendak Allah 
di dalam sejarah. 

Contoh yang lain, ketika kita mengendarai 
kendaraan nirawak, kendaraan kita sudah 
dengan cekatan memperhitungkan segala 
parameter yang diperlukan untuk melajukan 
kendaraan dengan aman dan menghindari 
kecelakaan, tetapi ada hal-hal yang tetap 
terjadi di luar dugaan; di luar perhitungan 
yang sudah disiapkan, misal sepeda motor 
yang keluar dari gang secara mendadak atau 
adanya malfungsi pada sistem kendaraan. 
Kejadian-kejadian ini secara terpisah 
terjadi pada kehendak bebas masing-masing 
pelaku, seperti pengendara sepeda motor 
yang tidak hati-hati, dan andai kata terjadi 
kecelakaan parah akibat kendaraan tidak 
dapat menghindar, peristiwa ini juga berada 
di dalam kedaulatan dan topangan Tuhan.

Akhir kata, meski kita akan dihadapkan oleh 
teknologi-teknologi yang begitu canggih 
dan mutakhir dalam memperkirakan segala 
kemungkinan yang dapat terjadi pada diri 
kita, seperti yang ditawarkan oleh AI, kita 
tidak pernah bisa bersandar sepenuhnya 
pada perhitungan tersebut karena di dalam 
akurasi perhitungan kemungkinan, masih 
ada hal-hal yang tidak terduga dapat terjadi. 
Kita perlu secara bijaksana menggunakan 
teknologi tersebut untuk mengurangi risiko 
kemungkinan hal-hal buruk terjadi sembari 
mengingat bahwa Tuhan juga berdaulat 
untuk mengintervensi hidup kita dengan 
kejadian-kejadian yang tidak terduga. 
Kendati demikian, kita tetap dapat bersandar 
pada Allah dan percaya bahwa ada maksud 
baik di dalam intervensi-Nya, dan kita pun 
bersukacita karena kedaulatan Allah pasti 
baik adanya meski terlihat bertentangan 
dengan rencana hidup kita. 

Andrian Cedric
Pemuda GRII Bandung
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Beberapa waktu lalu ada seorang 
YouTuber yang memperlihatkan 
kebia saan ia  makan ber sama 

keluarga. Di sana ia menunjukkan, 
bagaimana sewaktu kecil, setiap kali 
sebelum makan, ia selalu berdoa, atau 
menyanyikan sebuah lagu pendek, dengan 
lirik yang dikenal sebagai nursery rhymes. 
Kalau kita menelusuri lebih dalam, nursery 
rhymes yang tertua yang masih dinyanyikan 
hingga sekarang berasal dari abad ke-16. 
Nursery rhymes kadang digunakan untuk 
menghibur anak-anak, namun banyak juga 
yang mendidik, seperti mengajarkan anak 
berhitung, ataupun mengenal alfabet. Kita 
bisa melihat, bahwa sejak dahulu, sudah 
disadari bahwa musik memiliki kemampuan 
untuk mempermudah kita menghafal dan 
mengerti sebuah rangkaian kata. Kita 
mungkin tidak mengingat semua isi buku 
yang pernah kita baca sewaktu kecil, 
tetapi sering kali kita mengingat lagu-
lagu yang kita nyanyikan atau dengarkan 
sewaktu kecil. 

Sebagai orang Kristen, kita sering kali 
diidentikkan dengan orang yang bernyanyi. 
Alkitab menunjukkan banyak sekali tokoh 
yang bernyanyi, seperti Musa, Miryam, 
Daud, Mar ia, Zakhar ia, dan banyak 
lainnya. Lagu-lagu Kristen atau himne, 
yang terus dinyanyikan hingga sekarang 
juga berjumlah ribuan bahkan mungkin 
jutaan. Fanny Crosby sendiri menulis 
hingga 9.000 himne. John Wesley, saudara 
Charles Wesley, menulis 8.989 himne. Lebih 
dalam dari sekadar bernyanyi, Agustinus 
pada tafsirannya terhadap Mazmur 148 
mengatakan bahwa himne bukanlah ketika 
kita memuji Tuhan tetapi tidak bernyanyi; 
bukan juga ketika kita bernyanyi, tetapi 
tidak memuji Tuhan; bukan juga ketika kita 
memuji yang lain selain Tuhan, walaupun 
kita sedang bernyanyi dan memuji. Maka, 
apa itu himne dalam kehidupan seorang 
Kristen, mengapa itu harus selalu ada dalam 
liturgi kita setiap minggu, dan bagaimana 
kita sebagai jemaat harusnya bernyanyi di 
dalam ibadah?

Dalam Republic karya Plato, dikatakan bahwa 
pelatihan akan musik lebih penting daripada 
pelatihan lainnya, karena ritme dan harmoni 
langsung menyentuh hati setiap manusia. 

Kita bisa melihat bagaimana banyak sekali 
penelitian dilakukan untuk menunjukkan 
bahwa orang yang mempelajari musik dan 
mengerti musik akan bersikap graceful, 
dan bertindak adil serta membenci yang 
jahat. Calvin memercayai bahwa musik 
mampu mendorong kita untuk berdoa. 
Calvin percaya bahwa yang terpenting dari 
musik adalah kemampuan emosionalnya. 
Musik memiliki kemampuan yang tidak 
hanya menyentuh hati manusia, tetapi juga 
membakar hati manusia dan membuatnya 
bergairah dalam memuji Tuhan.

Kita tentu percaya bahwa kehidupan seorang 
Kristen adalah kehidupan yang memuji 
Tuhan. C. S. Lewis mengatakan bahwa ketika 
kita memuji apa yang kita senangi, itu bukan 
sekadar mengekspresikan perasaan senang 
itu sendiri, tetapi lebih dari itu karena 
memuji dapat menyempurnakan perasaan 
senang itu. Sepasang kekasih sering kali 
memuji keindahan satu sama lain, karena 
kesenangan akan yang indah itu menjadi 
utuh ketika kita mengekspresikannya 
keluar. Maka, seorang Kristen memuji 
Tuhan, bukan hanya karena merasa senang 
kepada Tuhan, tetapi karena dengan 
memuji Tuhan kita menemukan keutuhan 
dalam menikmati Tuhan.

Kita melihat ada kaitan yang erat antara 
musik dan pujian. Agustinus mengatakan 
bahwa himne harus mengandung tiga 
unsur, yakni nyany ian, pujian, dan 
ditujukan kepada Tuhan. Maka, himne 
seharusnya menjadi hal yang dekat 
dengan kehidupan kita sebagai orang 
Kristen. Himne tidak terbatas pada suatu 
kelompok musik yang diciptakan oleh 
rohaniwan ratusan tahun lalu. Himne 
adalah semua musik dan nyanyian yang 
ditujukan untuk Tuhan. Dengan demikian, 
himne seharusnya menjadi salah satu 
hal  yang penting dalam kehidupan 
Kr isten,  karena kehidupan Kr isten 
adalah kehidupan yang memuji Tuhan. 
Itulah mengapa bagi Luther musik adalah 
salah satu hadiah terbesar dari Tuhan di 
samping Alkitab dan theologi. Hati yang 
menyanyi dan memuji Tuhan adalah hal 
yang mendasar, sehingga bagi Calvin, 
lagu sekuler adalah hal yang sia-sia  
dan bodoh. 

Kalau kita melihat sejarah musik, semua 
berawal dari gereja. Kita tahu bahwa 
dalam zaman Medieval, Paus Gregorius I  
memulai dengan mengumpulkan musik 
monofoni  (s atu  suara)  dan  tanpa 
instrumen, yang biasanya dinyanyikan 
oleh biarawan/pendeta gereja. Kumpulan 
musik monofoni tersebut kemudian dikenal 
sebagai Gregorian chant. Lalu, musik juga 
berkembang bukan lagi sebagai suatu 
ekspresi memuji Tuhan, tetapi sebagai 
suatu hiburan. Dalam kehidupan kerajaan/
bangsawan, berkembanglah musik-
musik yang mengambil cerita mengenai 
kehidupan sehari-hari, seperti misalnya 
kisah kepahlawanan, cinta, atau patah 
hati, walaupun melodi dan not-not yang 
digunakan diambil dari musik monofoni 
gereja. Lama-kelamaan, musik sekuler 
mulai berkembang dengan keinginan 
bebas dari kehidupan gereja, dan makin 
mengekspresikan perasaan manusia. 
Inilah yang dapat menjadi kebahayaan 
dari musik. Dalam hal mendengarkan, 
kita menjadi lebih tertarik dengan emosi 
yang terkandung dalam musiknya. Kita 
perlu berhati-hati akan musik yang lebih 
banyak bermain di emosi, atau bahkan 
emosi yang dangkal. Tidak semua musik 
sekuler adalah buruk, karena tidak semua 
musik sekuler bermain dengan emosi 
yang dangkal. Musik klasik misalnya, para 
komponis yang tergolong komponis klasik 
tidak hanya menunjukkan emosinya karena 
they feel like it, namun mereka mampu 
membuat sesuatu yang menyakitkan 
menjadi indah. Contohnya, di dalam opera 
“The Magic Flute” karya Mozart terdapat 
sebuah aria yang berjudul “Queen of the 
Night”. Jika didengarkan sekilas, kita bisa 
mendapatkan kesan yang cukup semangat 
dan playful. Padahal dalam ceritanya, 
aria ini menggambarkan dendam sang 
ratu yang siap menghunus pedang ke 
dada anak perempuannya. Tetapi sayang 
sekali, di era teknologi ini, di mana 
semua orang dapat membuat musik dan 
menampilkannya ke khalayak ramai, 
musik menjadi dangkal, baik secara afeksi 
yang dibawa dalam melodi dan ritmenya, 
maupun dalam keindahan syairnya. Maka, 
Calvin mengatakan bahwa orang Kristen 
membutuhkan lagu yang tidak hanya jujur, 
namun juga suci. 
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Bernyanyi menjadi elemen yang penting 
dalam kehidupan seorang Kristen. Namun 
dalam ibadah, tidak selamanya bernyanyi 
adalah hal yang dapat dilakukan oleh semua 
orang. Pada zaman Medieval, menyanyikan 
pujian hanya dilakukan oleh seorang 
profesional, orang yang terdidik dan terlatih 
dalam musik dan bernyanyi. Sebagai 
jemaat, kita cukup duduk manis dan biar 
jiwa kita saja yang turut memuliakan Tuhan.

Martin Luther memberikan banyak kontribusi 
terhadap musik gerejawi. Sejak Luther, 
jemaat mulai menyanyikan pujian dalam 
bentuk choral. Choral memiliki ritme dan 
melodi yang kuat, dan menggunakan bahasa 
daerah, sehingga choral ini dipakai untuk 
dinyanyikan oleh semua jemaat. Maka, 
sejak Reformasi, mulailah bermunculan 
orang-orang yang menulis himne dalam 
bentuk choral, khususnya di daerah Jerman 
dan Skandinavia.

Berbeda dengan Luther yang menyanyikan 
himne dengan berbagai macam teks, 
tidak hanya teks Alkitab, John Calvin 
memilih  untuk menyany ikan hanya 
teks-teks yang berasal dari Alkitab. Ini 
yang sekarang kita kenal sebagai Psalter 
atau nyanyian Mazmur. Calvin sendiri 
mengembangkan nyany ian  Mazmur 
yang disebut sebagai Genevan Psalter. 
Genevan Psalter  sendir i  mengalami 
banyak perkembangan yang menarik.

Calvin mulai mengembangkan psalter 
setelah melihat adanya 2.000 jemaat 
gereja di Strasbourg pada tahun 1535. Di 
gereja tersebut ada seorang liturgis yang 
berperan memimpin paduan suara sekolah 
yang sebelumnya telah dilatih untuk 
menyanyikan lagu pujian. Paduan suara 
ini kemudian berfungsi untuk mendorong 
jemaat turut bernyanyi bersama. Ini menjadi 
pengalaman menarik bagi Calvin, karena 
selama ini, dalam tradisi gereja Katolik 
Roma, hanya ada paduan suara profesional, 
yang menyanyikan lagu polifoni (alur 
suara yang berbeda dari setiap grup) dan 
berbahasa Latin. Ini akhirnya mendorong 
Calvin pada tahun 1537 untuk meminta 
gereja di Jenewa untuk mengajarkan anak-
anak mereka lagu gereja yang sederhana. 
Suara anak-anak memiliki pitch yang lebih 
tinggi dari orang dewasa. Ini akan membuat 
orang mudah untuk mendengar suara anak-
anak tersebut, dan mulai perlahan-lahan 
dapat ikut bernyanyi bersama. 

Perjalanan Calvin membukukan Genevan 
Psalter dari tahun 1542 hingga 1562 
memberikan kepada kita prinsip-prinsip 
yang dapat kita gunakan ketika kita sekarang 
bernyanyi secara komunal di dalam ibadah. 
Dalam pendahuluan edisi tahun 1543, Calvin 
menuliskan bahwa menyanyi itu sama 
dengan berdoa. Dalam ibadah, terdapat 
tiga elemen yang penting dan mendasar, 

yakni khotbah, doa, dan sakramen. Ketika 
menyanyi disamakan dengan berdoa, 
berarti kegiatan bernyanyi juga adalah 
kegiatan yang penting dalam ibadah. 
Kita tidak boleh menganggap bernyanyi 
sekadar basa-basi di awal, menunggu 
datangnya menu utama, yakni khotbah. 
Dalam bernyanyi, kita harus menggunakan 
baik hati maupun pikiran. Calvin sendiri 
berpendapat bahwa menyanyikan teks 
Mazmur dapat lebih mudah menyentuh hati 
dan pikiran manusia daripada membacakan 
sebuah frasa dari Institutio miliknya. Maka, 
ia memulai nyanyian Mazmur ini dengan 
harapan jemaat juga makin mengerti 
Alkitab. Ketika dinyanyikan dengan sungguh-
sungguh secara bersama-sama sebagai suatu 
congregation, kita akan mendapatkan 
pengertian yang lebih mendalam akan teks 
yang kita nyanyikan. Maka, dalam bernyanyi 
bersama sebagai suatu jemaat, baiklah kita 
bernyanyi juga dengan serius.

Congregational singing  tentu dapat 
menimbulkan masalah. Sebagai jemaat 
awam, kita mungkin merasa ada lagu-
lagu yang terlalu sulit untuk dinyanyikan. 
Mungk in  juga  k ita  t idak  memilik i 
kepercayaan diri untuk turut bernyanyi di 
dalam ibadah, karena kita memang tidak 
terdidik secara musik. Genevan Psalter 
sendiri mengalami banyak perubahan. 
Di tahun 1551, sembilan tahun setelah 
vers i  per tamanya, Louis  Bourgeois 
sebagai musical editor menyederhanakan 
beberapa melodi sehingga lebih intuitif 
bag i  penyany i  dengan kemampuan 
rata-rata. Misalnya, ia mengubah nilai 
not hanya ke dalam dua jenis saja, ia 
menyesuaikan beberapa suku kata dengan 
melodinya, sehingga ritme-ritme yang 
dinyanyikan mirip dengan ritme-ritme 
dalam bahasa Prancis. Himne-himne yang 
kita nyanyikan sekarang bahkan telah 
mengalami banyak penyederhanaan. 
Melodinya tentu sudah lebih sederhana 
daripada Genevan Psalter karena kita 

sudah memiliki standar penulisan lagu 
yang lebih teratur. Lagu-lagu terjemahan 
seperti dalam Kidung Reformed Injili juga 
terus-menerus mengalami pembaruan lirik 
yang disesuaikan dengan melodinya agar 
lebih mudah dinyanyikan dan dimengerti. 
Lagu-lagu dengan melodi dan r itme 
yang terlalu rumit juga sering kali kita 
tinggalkan dan mencari lagu alternatif 
dengan tema yang sama. Namun, sebagai 
orang Kristen yang terus mengalami 
per tumbuhan,  se ir ing  ber jalannya 
waktu, kita juga perlu untuk menambah 
kemampuan bernyanyi kita sedikit demi 
sedikit. Bukan karena kita mau terdengar 
lebih indah dan keren daripada orang di 
samping kita, tetapi karena kita makin 
mengasihi Tuhan dan makin rindu untuk 
memuliakan Tuhan dengan cara-cara yang 
makin indah dan teratur.

Sebagai jemaat, kita tentu bukanlah 
orang yang terlatih secara profesional 
di  bidang musik apalagi  menyany i. 
M ungk in  banyak  da r i  ant a r a  k i t a 
yang  t idak  menger t i  not-not  atau 
bahkan buta  nada.  Dalam ibadah, 
apalagi dalam jemaat yang besar dan 
speaker yang kuat, kadang kita merasa 
enggan dan malu untuk mengeluarkan 
suara. Kita merasa kurang layak untuk 
bernyanyi. Rasanya, orang di samping 
kita sudah memiliki suara yang cukup 
indah sehingga tidak perlu ditambah 
oleh suara kita. Kita harus kembali 
mengingat bahwa orang Kristen adalah 
orang yang senantiasa bersukacita 
dan memuliakan Tuhan, dan bernyanyi 
membawa k ita  kepada  penger t ian 
yang lebih  mendalam akan f i rman 
Tuhan. Maka, dengan cukup percaya 
d i r i  k i t a  dapat  tu r ut  menyembah 
Tuhan  dengan  bernyany i  ber s ama 
sebagai  s atu  jemaat,  karena  k i t a 
memang bernyanyi untuk menyembah 
Tuhan dan bukan manusia. Kita bukan 
sedang berlomba-lomba menyanyikan 
pujian dengan indah. Justru dengan 
adanya  o rang-o rang  yang  ter lat ih 
secara musik dan memiliki suara indah 
harusnya mendorong kita untuk juga 
ikut bernyanyi dan memuji Tuhan. 

Maka,  mar i lah  k ita  sebagai  o rang 
K r i s t e n ,  m e n j a d i  s e o r a n g  y a n g 
senant ia sa  bernyany i,  baik  dalam 
kehidupan sehar i-har i  k ita maupun 
ke h id u p an  b e r je maat .  B e r ny any i 
untuk mendapatkan pengertian yang 
lebih mendalam akan firman Tuhan, 
sehingga kita makin terdorong lagi 
untuk menyanyi dan memuliakan Tuhan, 
baik dalam kehidupan sehari-hari kita, 
maupun dalam ibadah kita.

Eunice Girsang
Pemudi FIRES

Dalam ibadah, terdapat 
tiga elemen yang penting 

dan mendasar, yakni 
khotbah, doa, dan 

sakramen. Ketika menyanyi 
disamakan dengan berdoa, 
berarti kegiatan bernyanyi 
juga adalah kegiatan yang 

penting dalam ibadah.
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Scene 3: The Prophecy of Christ’s 
Birth
Section 1 
Scene 1 dan 2, yang sudah kita bahas 
di dalam artikel-artikel sebelumnya, 
masing-masing menggambarkan nubuat 
kedatangan Tuhan ke dalam dunia 
dengan perspektif yang unik. Scene 1 
menggambarkan kedatangan Kristus di 
dalam perspektif kedamaian, kelepasan, 
dan penghiburan, sedangkan scene 
2 menggambarkan Kr istus di dalam 
perspektif  yang menakutkan, yaitu 
judgment atau penghakiman. Di dalam 
scene 3, Handel tetap menceritakan 
tent ang  nubuat  ke dat angan  S ang 
Mesias, namun kali ini dari perspektif 
bahwa Ia akan dilahirkan oleh seorang 
perawan. Di sini, kita dapat mengamati 
adanya  progress  mengenai  nubuat 
kedatangan Mesias. Scene 1 dan 2 tidak 
secara spesif ik  mengatakan bahwa 
Raja itu akan lahir di tengah-tengah 
dunia. Akan tetapi, pada scene 3, hal 
itu secara eksplisit dinyatakan. Handel 
m a s i h  m e n g g u n a k a n  p e m b a g i a n , 
seperti  antara scene  1 dan 2, dar i 
terang, lalu gelap; mayor, lalu minor; 
sukacita, lalu kengerian.

8. Secco recitative: Behold, a virgin 
shall conceive (Alto)
Therefore the Lord himself shall give 
you a  s ign;  Behold,  a  v irg in  shall 
conceive, and bear a son, and shall call 
his name Immanuel. (Isa. 7:14)
Sebab itu Tuhan sendirilah yang akan 
memberikan kepadamu suatu pertanda: 
Sesungguhnya,  seorang perempuan 
muda mengandung dan akan melahirkan 
seorang anak laki-laki, dan ia akan 
menamakan Dia Imanuel. (Yes. 7:14)

Dalam section 1  dar i  scene 3, kita 
mendengar sebuah kabar baik yang 
menyatakan bahwa terang itu sudah 
datang, “the light is come”; seorang 
perawan akan mengandung seorang 
bay i  laki-laki,  “a v irgin shall  bear 
a son”. Pujian ini  memakai ir ingan 
y a n g  l e b i h  s e d e r h a n a  ( b i a s a n y a 
menggunakan harpsichord dan cello) 
untuk menonjolkan pesan yang ingin 
disampaikan. Pesan mengenai kelahiran 

dar i  anak dara sangat tepat untuk 
disampaikan dengan lembut, sebab 
peristiwa itu adalah sebuah misteri. 
Kelahiran itu bukanlah sebuah teka-
teki yang bisa kita cari penjelasannya, 
tetapi sebuah misteri yang membuat 
kita kagum akan pekerjaan Tuhan yang 
besar. Pusat dari pujian ini berada di 
kata, “God with us”. Kalimat terakhir 
itu sangat disoroti oleh Handel dengan 
memberikan sebuah jeda setelah kata 
“Emmanuel” yang memberikan suatu 
efek penantian kepada pendengar, 
s e h i n g ga  m e m b u at  m e re k a  l e b i h 
menantikan kalimat selanjutnya, yaitu 
“God with us”.

9. Aria and chorus: O thou that tellest 
good tidings to Zion
O Zion, that bringest good tidings, 
get thee up into the high mountain; O 
Jerusalem, that bringest good tidings, 
lift up thy voice with strength; lift it 
up, be not afraid; say unto the cities 
of Judah, Behold your God! (Isa. 40:9)
Arise, shine; for thy light is come, and 
the glory of the LORD is risen upon 
thee. (Isa. 60:1)
H a i  S i o n ,  p e m b a w a  k a b a r  b a i k , 
naiklah ke atas gunung yang tinggi! 
Hai Yerusalem, pembawa kabar baik, 
nyar ingkanlah suaramu kuat-kuat, 
nyaringkanlah suaramu, jangan takut! 
Katakanlah kepada kota-kota Yehuda: 
“Lihat, itu Allahmu!” (Yes. 40:9)
Bangkitlah, menjadi teranglah, sebab 
terangmu  datang,  dan  kemulia an 
TUHAN terbit atasmu. (Yes. 60:1)

S ebagai  re sp on s  da r i  p e s an  yang 
dibawakan oleh solois  alto,  pujian 
d i l anju tkan  dengan  s e r uan  kabar 
sukacita. Dengan penuh sukacita dan 
keg i r angan,  puj ian  in i  d ibawakan 
untuk menyatakan kegairahan dalam 
menceritakan kabar baik itu. Pujian 
yang riang ini bagaikan seorang yang 
menari, berjalan ke mana-mana, ke kiri 
dan ke kanan, ke atas dan bawah, untuk 
mencer itakan mengenai kedatangan 

Sang Mesias.  Handel  menggunakan 
nada yang makin tinggi ketika kalimat 
“get thee up into the high mountain” 
menggambarkan bahwa Sang Mesias 
harus dikabarkan di tempat yang tinggi 
agar semua orang dapat mendengarnya.

Selain itu, dengan indahnya Handel 
menggubah lagu ini melalui progress 
yang sudah ia buat dari lagu sebelumnya. 
Lagu “But who may abide” dimainkan 
dengan nada dasar minor dan tempo 
lambat, diikuti dengan lagu “And He 
shall purify” yang dimainkan dengan 
nada dasar minor makin tinggi dan 
tempo agak cepat. Untuk lagu ini, 
Handel mengubahnya ke nada dasar 
mayor yang lebih tinggi dan tempo 
cepat. Sehingga ada kesinambungan 
antarlagu yang menjadikan karya ini 
begitu indah.

Pada bagian sebelumnya, ada semacam 
pengulangan dari bentuk pujian yang 
dinyanyikan. Recitative–aria–chorus. 
Bentuk ini merupakan bentuk umum 
yang sering digunakan dalam oratorio. 
Dengan demik ian,  k ita  tentu akan 
mengharapkan adanya paduan suara 
(chorus) yang bernyanyi setelah aria 
ini.  Akan tetapi,  Handel  membuat 
sedik it  kejutan dengan melakukan 
perubahan dari pola yang biasanya. 
Memang setelah aria ini dilanjutkan 
dengan nyanyian paduan suara yang 
bersifat klimaks, tetapi dengan cara 
yang unik dan tidak disangka, seakan-
akan so lois  alto  sudah mengakhir i 
l a g u n y a  d a n  o r k e s t r a  s e d a n g 
memainkan penutup dar i  ar ia  in i, 
tetapi tiba-tiba seluruh paduan suara 
langsung menyanyi dengan keras dan 
lantang. Gabungan antara dua bentuk 
ini langsung menciptakan klimaks pada 
section 1 ini. Handel memang sedang 
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mengga r i s bawah i  k a l imat-ka l imat 
penting seperti “Behold your God” dan 
“the glory of the Lord is risen upon 
thee” dengan menyatakannya sebagai 
puncak proklamasi.

Scene 3, Section 2
Scene 3, bagian kedua masuk ke dalam 
suasana yang “gelap”. Kegelapan ini 
sedang berbicara mengenai keadaan 
dunia dan manusia yang mengembara 
t anp a  a r ah.  M anu s i a  y ang  hany a 
be rputar-puta r  dengan  ke s ibukan 
mereka yang sia-sia. Meskipun demikian, 
berbeda dengan scene 2, perubahan 
dar i  gelap ke terang ter jadi  lebih 
cepat. Recitative dan aria pada bagian 
ini sudah memberikan pesan penantian 
akan terang dari Sang Raja. Terang ini 
nyata dengan benderang ketika paduan 
suara menyanyikan lagu “For unto us a 
Child is born”. 

10.  Accompanied recitative:  For 
behold, darkness shall  cover the 
earth (Bass)
For, behold, the darkness shall cover 
the earth,  and gross  darkness  the 
people: but the LORD shall arise upon 
thee, and his glory shall be seen upon 
thee. And the Gentiles shall come to 
thy light, and kings to the brightness 
of thy rising. (Isa. 60:2-3)
S e b a b  s e s u n g g u h n y a ,  k e g e l a p a n 
m e n u tu p i  b u m i,  d a n  ke ke l a m a n 
menutupi bangsa-bangsa; tetapi terang 
TUHAN terbit atasmu, dan kemuliaan-
Nya menjadi nyata atasmu. Bangsa-
bangsa berduyun-duyun datang kepada 
terangmu, dan raja-raja kepada cahaya 
yang terbit bagimu. (Yes. 60:2-3)

Teks ini sedang membicarakan tentang 
dunia yang sudah gelap. Kegelapan 
ini hanya dapat disingkirkan melalui 
t e r an g  ke mu l i aan  Tu han.  H an d e l 
dapat  menggambarkan terang  dan 
g e l a p  m e l a l u i  m u s i k n y a  d e n g a n 
kontras.  J ika  diperhat ikan,  ket ika 
solois menyanyikan kata-kata tentang 
ke g e l ap an,  s e p e r t i  “Fo r  b eh o ld, 
darkness shall cover the earth” atau 
“and  gross  darkness  the  people”, 
Handel menggunakan nada dasar minor 
dengan suara  rendah dan harmoni 
yang tidak beraturan. Karakteristik ini 
memberikan pengertian seakan-akan 
suasana yang gelap dan kacau.

Tetapi setelah itu, ketika kalimat masuk 
ke frasa “but the Lord shall arise upon 
thee”, Handel langsung mengubah ke 
nada dasar mayor yang lebih cerah 
dan melambangkan cahaya. Harmoni 
menjadi makin teratur, memiliki melodi 
yang makin lama makin tinggi. Hingga 
akhir dari lagu, nada dasar mayor tetap 
dipertahankan, biola memainkan nada 
yang paling tinggi, dan lagu berhenti 
dalam harmoni yang cerah. Hal ini 
menggambarkan Terang telah datang 
dan mengusir kegelapan. 

11. Aria: The people that walked 
in darkness have seen a great light 
(Bass)
The people that walked in darkness have 
seen a great light: they that dwell in the 
land of the shadow of death, upon them 
hath the light shined. (Isa. 9:2)
Bangsa yang berjalan di dalam kegelapan 
telah  melihat  terang  yang  besar; 
mereka yang diam di negeri kekelaman, 
atasnya terang telah bersinar. (Yes. 9:1)

12. Chorus: For unto us a Child is born
For unto us a child is born, unto us a 
son is given: and the government shall 
be upon his shoulder: and his name 
shall be called Wonderful, Counsellor, 
The mighty God, The everlasting Father, 
The Prince of Peace. (Isa. 9:6)
Sebab seorang anak telah lahir untuk 
kita, seorang putera telah diberikan 
untuk kita; lambang pemerintahan 
ada di atas bahunya, dan namanya 
disebutkan orang: Penasihat Ajaib, 
Allah yang Perkasa, Bapa yang Kekal, 
Raja Damai. (Yes. 9:5)

Sama seperti dalam recitative, aria 
pada bagian ini juga menggambarkan 
kegelapan yang diusir oleh terang, 
dimulai dengan kalimat “The people 
that walked in darkness” yang terdengar 
begitu dark atau suram, seakan kita 
s e dang  d i b aw a  ke  da l am  lembah 
kekelaman.  Untuk menggambarkan 
kesuraman ini, Handel menggunakan 
nada yang rendah, kunci minor, harmoni 
yang disonan, dan iringan string yang 
menggunakan not 1/16 yang memberikan 
suasana tidak menyenangkan. Saat 
mendengarkan frasa ini,  k ita akan 
merasakan suasana yang suram, seolah 
kita sedang berada di dalam kegelapan, 
kekosongan, dan berjalan tanpa ada 
arah dan tujuan yang jelas. Terkadang 
solois menyanyikan bagian ini dengan 

cara “sighing”, seperti seorang yang 
sedang mengeluh karena kondisi yang 
berat. Hingga puncaknya ketika frasa 
“have seen a great light”,  Handel 
s e ca r a  t i ba-t iba  mengubah  kunc i 
menjadi mayor dengan penekanannya di 
kata “light”. Handel memberikan nada 
yang tinggi dan panjang pada bagian 
kata  “light” ini  dan menggunakan 
teknik melisma, untuk member ikan 
penekanan pada bagian ini. Hal ini 
untuk memberikan sebuah pengharapan 
dari kesuraman yang ada. Pengharapan 
karena  Terang  i tu  sudah  had i r  d i 
tengah-tengah kegelapan. Terang yang 
dimaksudkan adalah Imanuel, Allah 
beserta kita. 

Dan setelah aria ini, bagian ini masuk 
ke dalam klimaks dalam lagu “For unto 
us a Child is born”. Dengan riang dan 
sukacita, pujian ini menyatakan akan 
lahirnya Sang Mesias ke dalam dunia. 
Seperti pada lagu “And He shall purify”, 
Handel  member ikan kontras  untuk 
menyatakan penekanan atau klimaks 
dari lagu tersebut. Saat menyanyikan 
bagian “For unto us a Child is born”, 
paduan suara menyanyikannya dengan 
bersahut-sahutan dan intensitas lagu 
yang makin meningkat, hingga pada 
bagian “Wonderful, Counsellor, the 
Mighty God, the Everlasting Father, 
the Prince of Peace”, paduan suara 
menyany ikan secara bersama-sama 
sebagai  klimak s  dar i  lagu ini.  Hal 
ini untuk menyatakan dengan tegas 
mengenai siapa yang telah hadir di 
tengah-tengah dunia  ini.  D ia  yang 
disebut Ajaib, Penasihat, Allah yang 
Perkasa, Bapa yang Kekal, dan Raja 
Damai, datang ke dalam dunia untuk 
m e n g u s i r  s e g a l a  k e g e l a p a n  d a n 
memberikan terang yang sejati. 

Pdt. Stephen Tong berpendapat bahwa 
lagu ini adalah lagu yang paling rapi 
komposisinya, baik untuk bagian paduan 
suara maupun orkestra yang mengiringi. 
Salah satu kerapian yang dapat kita 
perhatikan adalah saat sahut-sahutan 
dilakukan baik oleh paduan suara maupun 
orkestra, kita akan mendengar komposisi 
lagu yang begitu rapi dibuat oleh Handel.
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Refleksi
Signifikansi kedatangan Kr istus sulit 
u n tu k  d i ha r ga i  o l e h  o r a n g - o r an g 
y ang  t i dak  menyadar i  ke su r aman 
dalam hidup ini, seperti yang Yesus 
pernah katakan bahwa bukan orang 
sehat yang memerlukan tabib, tetapi 
orang sakit. Tanpa mengerti betapa 
suramnya hidup kita, tidak mungkin 
k i t a  m e n g e r t i  b e t a p a  b e s a r n y a 
anugerah yang Tuhan berikan melalui 
kehad i r an  S ang  A nak .  Tanpa  k i t a 
m e n g e r t i  b e t a p a  m e n g e r i k a n ny a 
kehidupan dalam dosa, tidak mungkin 
k i t a  m e r a s a  b e g i t u  m e m e r l u k a n 
Sang Juruselamat.  Hal  ini lah yang 
digambarkan oleh lagu-lagu Oratorio 

Messiah yang dibahas di atas. Dunia 
y a n g  s u r a m  d a n  b e r a d a  d a l a m 
kege lapan  memer lukan  kehad i r an 
Te r ang,  y a i tu  Ye su s  K r i s tu s  y ang 
berinkarnasi ke dalam dunia ciptaan. 
In i l ah  kabar  sukac ita  bag i  o rang-
orang yang hidup di dalam jerat dosa. 

Namun hal yang begitu ironis saat ini 
adalah ketika kita begitu ketakutan 
dengan pandemi yang terjadi dalam 
beberapa bulan terakhir, kita tidak 
m e n y a d a r i  d o s a  y a n g  m e n g i k a t 
bertahun-tahun bahkan selama kita 
hidup.  Fakta  bahwa banyak  orang 
lebih takut dengan wabah dar ipada 
dosa  dan  konsekuens inya  menjadi 

bukti ketidaksadaran bahwa manusia 
hidup di  dalam kegelapan. Apakah 
artinya terbebas dar i wabah, jikalau 
manusia masih hidup di bawah kuasa 
d o s a ?  H a l  i n i l a h  y an g  p e r lu  k i t a 
renungkan, agar kita makin mengerti 
b e t apa  s i gn i f i k anny a  ke dat angan 
Yesus ke dunia ini. Kiranya pujian-
pujian yang Tuhan sudah anugerahkan 
di dalam sejarah membawa kita untuk 
makin mengenal  s iapa Kr istus  dan 
mendorong kita untuk hidup makin 
cinta Tuhan. 

Simon Lukmana (Pemuda FIRES)
Howard Louis (Pemuda GRII Batam)

3. Karakter yang membuat misi kita 
berhasil. Perilaku yang menarik. 
Karakter yang saleh, baik, dan 
berpr insip.

K o u k l  k e m u d i a n  m e n j e l a s k a n 
mengenai perbedaan antara strategi 
dan  tak t ik .  St r ateg i  merupakan 
s e b u a h  g a m b a r a n  b e s a r,  s k a l a 
luas, penempatan posisi  sebelum 
maju berperang. Secara strategis, 
sebenarnya orang Kr isten memiliki 
keuntungan yang besar dilihat dar i 
dua bidang ini:

1. A p o l o g e t i k a  O f e n s i f .  O r a n g 
K r i s t e n  d a p a t  m e n g a j u k a n 
p e r t a n g g u n g j a w a b a n  y a n g 
meyak inkan  bag i  kek r i s tenan 
dengan cara memberikan. Misal: 
Membuktikan keberadaan Allah, 
kebangkitan Kr istus, dan iman 
Kr isten melalui  nubuat-nubuat 
yang digenapi.

2. A p o l o g e t i k a  D e fe n s i f.  O r a n g 
K r i s ten  menjawab tantangan-
t a n t a n g a n  b a g i  k e k r i s t e n a n 
s e p e r t i  s e r a n g a n  t e r h a d a p 
otor itas dan reliabilitas Alkitab, 
menjawab masalah kejahatan, 
menghadapi teor i makro-evolusi 
Darwin2.

Sedangkan  takt ik,  takt ik  adalah 
s e n i  m e n a t a  (a r t i  k a t a  s e c a r a 
literal).  Taktik adalah seni  untuk 
m e nat a  p e m b e l aan  iman  o r an g 
Kr isten. Jadi, taktik berfokus pada 
s i tua s i  l ang sung  yang  d ihadapi, 

bukan s ituasi  yang belum terjadi. 
Situasi  yang belum terjadi  adalah 
unsur strategi.  Taktik melibatkan 
k o r e o g r a f i  a k t i f  t e r t a t a  d a r i 
s e t i a p  b a g i a n  y a n g  b e r p e r a n . 
Contohnya  ada lah  k i t a  mungk in 
m e m i l i k i  p e n g a l a m a n  p r i b a d i 
mengenai  bagaimana  Inji l  dapat 
mengubah hidup seseorang, akan 
t e t a p i  b a g a i m a n a  k i t a  d a p a t 
m e r an can g  t an ggap an  t e r te n tu 
kepada  orang  ter tentu  sehingga 
k ita dapat mulai  member i  dampak 
p a d a  s i t u a s i - s i t u a s i  t e r t e n t u ? 
Taktik ini  dapat menolong dalam 
m e m b e r i k a n  m a n u v e r  k e t i k a 
p e r c a k a p a n  b e r u b a h  m e n j a d i 
sulit. Taktik menolong kita menata 
per lengkapan dengan efektif  dan 
m e n a w a r k a n  p e n d e k a t a n  y a n g 
lebih persuasif.

Ketika kita melakukan pendekatan 
t a k t i s ,  k i t a  m e m e r l u k a n 
p e n d e n g a r a n  y a n g  t e l i t i  d a n 
t a n g g a p a n  y a n g  b i j a k .  K i t a 
per lu  awas dan penuh perhatian 
s e h i n g g a  d a p a t  b e r a d a p t a s i 
d e n g a n  i n f o r m a s i  y a n g  b a r u . 
Ta k t i k  b u k a n  t r i k  m a n i p u l a t i f 
a t a u  a k a l  b u l u s .  Ta k t i k  b u k a n 
cara lic ik  mempermalukan orang 
lain  dan memaksa mereka untuk 
tunduk pada cara pandang Anda. 
Hugh Hewitt  mengatakan, “Bukan 
kehidupan K r i s ten  namanya  jika 
ia melukai,  mempermalukan, atau 
ber lomba dengan kenalan, teman, 
a t au  b a h k a n  m u s u h,  n a m u n  ke 
dalam pencemaran seper ti  itulah 
umumnya orang mudah jatuh.”

Per ingatan tentang menggunakan 
taktik adalah taktik-taktik ini bisa 
disalahgunakan. Sebab orang dapat 
ter lihat bodoh jika menggunakan 
taktik ini.  Jadi  taktik ini  jangan 
sampai menyerang dan menjatuhkan 
orang lain. Sasaran dari taktik adalah 
mengelo la  bukan  memanipu la s i, 
mengendalikan  bukan  memak sa, 
dan bermanuver bukan berkelahi. 
K i r anya  k i t a  dapat  menyatakan 
kebenaran dengan lebih jelas dan 
lebih baik.

I lustrasi-i lustrasi  dalam buku ini 
m e r u p a k a n  c a t a t a n  r i n g k a s a n 
p e n g a l a m a n  b e r a p o l o g e t i k a 
Koukl. Fokus utama dar i buku ini 
adalah hikmat taktis untuk dapat 
berapologetika dengan baik kepada 
orang yang belum mengenal Allah 
dengan baik.

Vik. Nathanael Marvin Santino
Hamba Tuhan GRII Semarang

Sumber:
-	 Ta c t i c s :  R a n c a n g a n  P e r m a i n a n  u n t u k 

Mendiskusikan Keyakinan dan Nila i-Nila i 
K r i s ten  A n d a ,  G re g o r y  Ko u k l ,  M a l a n g : 
Literatur SAAT, 2019.

-	 https://www.str.org/greg-koukl.

Endnotes:
1.	 D - D a y  a d a l a h  s e b u t a n  s a l a h  s a t u 

p e r temp u r an  d i  Pe r ang  D un ia  I I ,  y a i tu 
serangan d i  l ima pes i s i r  (Utah,  Omaha, 
Gold, Juno, dan Sword) pada 6 Juni 1944.

2.	 M a k r o - Ev o l u s i  a d a l a h  p e r u b a h a n  a l a m 
yang terjadi pada tingkatan spesies; alam 
member ikan spesies baru.

Sambungan dari halaman 19
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Siapakah Gregory Koukl?
Gregory Koukl adalah seorang asisten 
profesor dalam bidang Apologetika 
Kristen di Biola University (Amerika 
Se r ikat).  Kouk l  mener ima  ge la r 
Magister Filsafat Agama dan Etika 
dari Talbot School of Theology dan 
Magister Apologetika Kr isten dar i 
Simon Greenleaf University. Koukl 
juga mendir ikan Stand to Reason, 
yaitu sebuah organisasi yang melatih 
orang-orang Kristen untuk berpikir 
lebih tajam mengenai imannya dan 
juga bertujuan membuat pembelaan-
pembelaan yang adil, tajam, namun 
ramah untuk nilai-nilai kekristenan 
s e cara  pub l i k .  St and  to  Rea son 
d i d i r i k an  p ada  t ahu n  19 93  dan 
dia menjabat sebagai presiden di 
sana  (w w w.str.org).  Koukl  te lah 
berbicara di lebih dari 70 kampus 
dan universitas di AS dan luar negeri 
dan telah menjadi tuan rumah acara 
radio selama 27 tahun. 

Wi l l iam Lane  Craig  member ikan 
komentar mengenai Gregory Koukl 
dalam buku Tactics milik Koukl, “Greg 
Koukl  adalah ahli  taktik.” Selain 
dia, tidak ada orang lain yang lebih 
tekun berusaha mengomunikasikan 
iman  K r i s tennya  s e ca r a  e fek t i f 
dan menarik. Dalam buku ini, Greg 
berbag i  metode-metodenya yang 
teruji  dan keterampilannya yang 
disempurnakan  o leh  lat ihan  dan 
p e r b a i k a n  y a n g  b e r ke l a nju t a n . 
M e n g u a s a i  t a k t i k n y a  a k a n 
menjadikan Anda duta yang makin 
efektif bagi Kr istus.

BAGIAN SATU: STRATEGI
Bab 1: Diplomasi atau D-Day?
D a l a m  b a b  p e r t a m a  i n i ,  K o u k l 
menjelaskan secara singkat tentang 
a p a  i t u  a p o l o g e t i k a .  S e c a r a 
sederhana, definisi apologetika dari 
para ahli adalah pembelaan iman. 
Bagaimana maksudnya pembelaan 
i m a n ?  Ya i t u  d e n g a n  p e ke r j a a n 
menaklukkan gagasan-gagasan yang 

Rancangan Permainan untuk Mendiskusikan 
Keyakinan Nilai-Nilai Kristen Anda

Pengarang	 : Gregory Koukl
Penerbit	 : Zondervan
Penerjemah	 : Literatur SAAT
Tahun		  : 2019
Halaman	 : 248

salah dan menghancurkan spekulasi-
spekulasi yang melawan pengenalan 
akan Allah. Sederhananya adalah 
menyatakan pandangan Alkitab itu 
seperti apa tentang Allah, manusia, 
dan seluruh ciptaan Allah. Waktu 
k ita  melihat  kembali  peker jaan-
pekerjaan itu, kita akan menyadari 
bahwa pekerjaan tersebut bukanlah 
p e k e r j a a n  s e d e r h a n a  y a n g 
t anpa  pe r s iapan  ataupun  t anpa 
pengetahuan. Itu adalah pekerjaan 
orang yang siap bertempur. Seperti 
s e b u a h  n e g a r a  m e n a k l u k k a n 
negara musuhnya dan juga seperti 
seseorang menghancurkan bunker 
m u s u h  d e n g a n  m e n e m b a k k a n 
bazo oka.  Ya,  i tu  ada l ah  i s t i l ah 
perang.  Seper ti  seorang prajur it 
mengisi peluru, memasang bayonet, 
bersiap, membidik, dan menembak. 
Jadi  apologetika memang sangat 
berkaitan dengan konflik. 

Para pembela iman bukan berdialog, 
melainkan bertarung. Hanya saja, 
per tempuran  dalam theo log i  in i 
t idak boleh seper ti  per tempuran 
di har i kiamat (D-Day1), melainkan 
per tempuran yang harus  tampak 
seperti diplomasi. Buku ini dibuat 
Koukl  agar  orang-orang  menjadi 
diplomatis, tetapi mau mengarahkan 
pikiran lawan kepada kebenaran. 
Metode yang diperkenalkan Koukl 
adalah Model Kedutaan. Pendekatan 
ini lebih menggunakan keingintahuan 
d a l a m  s u a s a n a  p e r s a h a b a t a n —
sejenis diplomasi santai—daripada 
ko n f r o n t a s i .  I n i l a h  d a s a r  y a n g 
perlu dimiliki  oleh para apologet 
(seseorang yang berapologetika). 
Koukl ingin mengajak pembacanya 
agar bisa memegang kendali dalam 
p e m b i c a r aa n  d e n ga n  c a r a - c a r a 
yang bijaksana, tanpa menimbulkan 
konfrontasi yang memperbesar jarak 
dan  penger t ian  d i  antara  kedua 
p ihak.  In i l ah  yang  d imak sudkan 
d e n g a n  “ t a k t i k ”.  A p o l o g e t i k a 
m e m e r l u k a n  t a k t i k  a ga r  l aw a n 

b e r h a s i l  d i m e n a n g k a n  t a n p a 
kebencian dan sak it  hati.  Taktik 
seper t i  apa?  Yaitu  menggunakan 
p e r c a k a p a n  y a n g  b a i k :  t i d a k 
a d a  k e t e g a n g a n ,  k e c e m a s a n , 
d a n  k e c a n g g u n g a n .  T i d a k  a d a 
konfrontasi,  pembelaan dir i,  dan 
ketidaknyamanan. Diskusi mengalir 
dengan mudah, lancar, dan alami. 
K i t a  d a p a t  m e m e g a n g  k e n d a l i 
p e r c ak ap an  y an g  m e m u n cu l k an 
kebenaran-kebenaran. Koukl  mau 
agar setiap orang Kr isten menjadi 
duta  yang  e fek t i f  bag i  K r i s tu s , 
sebab setiap orang Kristen memiliki 
pangg i lan  berapo loget ika  se suai 
dengan kapasitas masing-masing.

B a g a i m a n a k a h  a g a r  k i t a  d a p a t 
berapologetika  di  tengah-tengah 
abad  ke-21  in i ?  Koukl  menyebut 
orang Kristen yang hidup di abad ke-
21 ini sebagai “Duta-Duta Abad 21”. 
Seorang duta Kr istus memerlukan 
tiga keterampilan dasar:

1. Pengetahuan dasar  bag i  tugas 
i t u .  P e n g e t a h u a n  t e n t a n g 
Kerajaan Allah dan bagaimana 
menanggapi hambatan-hambatan 
yang mereka temui dalam misi 
diplomatik yang mereka jalankan. 
Pengetahuan tersebut menolong 
agar memperoleh pemikiran atau 
ide yang tepat.

2. Hikmat untuk menjadikan pesan 
yang dimiliki jelas dan persuasif. 
I n i  m e r u p a k a n  m e t o d e  y a n g 
penuh seni yang membutuhkan 
praktik dan jam terbang.

Tactics (1)
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Siapa sih yang tidak menginginkan kesempurnaan? Apakah kita 
merindukan kesempurnaan karena pada mulanya manusia 
dilahirkan di tengah kesempurnaan? Jika memang awalnya 

manusia diciptakan dalam keadaan seperti itu, mengapa pula 
manusia masih bisa jatuh dalam dosa? Pertanyaan-pertanyaan itu 
saya ajukan untuk mengajak kita semua merenungkan, betulkah 
jika hidup kita “sempurna” kita akan lebih penuh sukacita dan 
lebih malas berdosa?

Mari kita lihat Kejadian 1 dan 2 untuk meneliti kembali kehidupan 
manusia pertama, Adam dan Hawa. Apa sih yang kurang dari hidup 
mereka? Di tengah situasi PSBB saat ini yang membuat sebagian 
orang terkungkung dalam rusun atau apartemen yang kurang 
dari 50 meter persegi, keindahan alam Eden pasti luar biasa 
menggiurkan. Siapa sih saat ini yang tidak tergoda untuk pergi 
ke taman yang sangat luas, yang di dalamnya mengalir sungai 
yang amat jernih dan dipenuhi pohon buah-buahan yang tidak 
hanya membuat air liur menetes tetapi sekaligus penuh nutrisi? 

Adam memiliki semua yang diinginkan seorang pria, demikian pula 
dengan Hawa. Lysa TerKeurst bahkan menuliskan bagaimana hidup 
Hawa adalah serangkaian yang pertama (firsts) dalam sejarah 
dunia. Adam, pria pertama, apalagi. Mereka adalah pemilik 
dari taman di Eden. Kekayaan yang ada di taman itu, bisa jadi 
lebih banyak dari kekayaan Raja Salomo. Namun seperti Salomo, 
keduanya tidak merasa cukup dengan apa yang ada, bukan? 
Lalu kapan kita akan merasa cukup? Jika hidup telah menjadi 
sempurna? Terus, kapan hidup akan menjadi sempurna?

Satu-satunya yang dicatat dengan sangat jelas sebagai perintah 
Tuhan kepada Adam dan Hawa saat di Eden adalah Kejadian 
2:16-17. Isi perintah tersebut memberikan kebebasan penuh 
untuk memakan semua buah pohon dalam taman di Eden, kecuali 
buah pohon pengetahuan yang baik dan jahat. Bukankah seluruh 

kelimpahan di Eden menjadi kurang sempurna tanpa adanya 
sebuah tanda yang jelas bagi makna kemanusiaan dan keilahian? 
Sang Pemberi perintah adalah yang Ilahi dan si penerima perintah 
adalah makhluk yang menjadi gambar-Nya. Eden dan dunia ini 
menjadi tempat yang sempurna ketika titah Ilahi digenapi. 
Alih-alih memelihara kesempurnaan itu, kedua anak manusia 
memberontak melawan kodratnya sendiri. Akibatnya, manusia 
terusir dari hadapan Sang Pencipta, mengelana tanpa arah 
menuju tempat binasa. 

Ajaibnya kasih karunia, sebelum diusir dan menerima semua 
konsekuensi penghakiman Ilahi, Allah menjanjikan kembalinya 
kesempurnaan. Tersirat dalam Kejadian 3:15 tentang “benih 
sang perempuan”. Bahkan sebelum mereka diusir dari hadapan 
Yang Sempurna, ketelanjangan mereka ditutupi dengan pakaian 
kulit binatang (Kej. 3:21). Untuk pertama kali, di tempat yang 
seharusnya tidak ada kematian, ada binatang yang dikorbankan. 
Namun ini adalah kematian yang memberi pengharapan, menjadi 
tanda perjanjian. 

Kelak benih perempuan itu disebut sebagai Adam kedua. Hidup 
di tengah dunia yang jauh dari sempurna, bahkan penuh aib 
dan cela. Namun kehadiran-Nya membawa kesempurnaan yang 
hilang, karena di dalam diri-Nya, seluruh titah dan perintah 
Allah digenapi. 

Saudara, seperti apa kesempurnaan hidup yang kita rindukan? 
Sempurna ketika semua ada seperti kehendak kita? Atau sempurna 
yang sejati, ketika kita mau berjalan dalam perintah-Nya? 
Soli Deo gloria.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin

Sempurna

Adam and Eve in the Garden of Eden oleh Jan II Brueghel il Giovane (c. 1640)


